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Program Beasiswa Seni Budaya Indonesia (BSBI) 
adalah program yang mendatangkan beberapa maha-
siswa dari luar negeri untuk belajar tentang kebudayaan 
Indonesia. Mulai dari menari, membatik, memahat, ke-
rajinan tangan dan lain sebagainya. 

Selama tiga bulan para peserta BSBI belajar tentang 
kebudayaan Indonesia, terutama menari dan bermain 
musik tradisional di enam sanggar di enam kota. Pro-
gram ini sangat positif, tapi saya tidak tahu apakah ada 
program yang serupa dengan BSBI yang lebih melibat-
kan anak-anak bangsa sendiri, dimana pesertanya adalah 
mahasiswa-mahasiswi dari seluruh penjuru tanah air. 

Selain mempelajari seni budaya dan kearifan lokal di-
mana peserta berasal selanjutnya mereka juga melaku-
kan pertukaran untuk mempelajari seni budaya dan kea-
rifan lokal daerah lainnya di Indonesia. Sehingga dengan 
demikian para anak bangsa ini mengenal betul apa dan 
bagaimana Indonesia.

Hingga saat ini saya belum pernah melihat anak 
muda Indonesia yang dengan antusias mempelajari seni 

budaya lokal daerahnya sendiri. Karena itu saya kagum melihat 
pemuda-pemudi asing yang dengan antusiasnya belajar bahasa, 
menari, bernyanyi dan bermain musik tradisional Indonesia yang 
terkenal keragamannya. 

Ternyata tidak dibutuhkan waktu lama bagi para pemuda-pe-
mudi asing peserta BSBI untuk dapat menguasai beberapa tarian, 
lagu serta memainkan alat musik tradisional Indonesia. Hanya da-
lam waktu tiga bulan mereka sudah mampu mempertunjukkan pa-
gelaran seni dan budaya yang memukau dan membuat kita semua 
berdecak kagum.

Saya kira sudah saatnya bagi Kemenpora, Kemendiknas, ke-
menparekraf dan Kemlu untuk bersinergi membuat program se-
macam BSBI namun lebih komprehensif. Melalui program tersebut 
kita bisa tetap terus menjaga kelestarian seni budaya dan kearifan 
lokal, melakukan regenerasi para pemuda pecinta seni budaya dan 
kearifan lokal secara berkesinambungan, meningkatkan nilai jual 
pariwisata Indonesia di manca negara dan pastinya juga mening-
katkan kesejahteraan penduduk di masing-masing daerah di Indo-
nesia.
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Para pembaca Tabloid Diplomasi yang terhor-
mat, pada edisi kali ini Tim Redaksi menampilkan-
seputar pelaksanaan program Beasiswa Seni dan-
Budaya Indonesia (BSBI) serta pagelaran Indonesia 
Channel sebagai topik utama.

Kementerian Luar Negeri RI telah menyeleng-
garakan program BSBI sejak 2003 yang diberikan 
kepada sejumlah pemuda asing dari beberapa 
negara sahabat untuk mendapatkan pengenalan-
beragam kekayaan seni, budaya serta kearifan lo-
kal yang dimiliki oleh Indonesia.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
hubungan dengan negara sahabat melalui people 
to people contact dan pemanfaatan keragaman 
seni dan budaya sebagai salah satu aset soft power 
diplomacy yang dimiliki oleh Indonesia. BSBI juga 
merupakan wujud dari komitmen Pemerintah Indo-
nesia terhadap upaya promosi dan pelestarian seni 
dan budaya warisan dari para leluhur di Indonesia.

Hingga tahun 2015 ini, jumlah penerima BSBI 
telah mencapai 658 pemuda pemudi dari 60 negara 
sahabat dan mereka menjadi bagian dari Friends of 
Indonesia yang ikut berkontribusi dalam upaya dip-
lomasi demi kepentingan nasional Indonesia yang 
dilakukan bersama Perwakilan Indonesia di luar 
negeri.

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, acara 
puncak dan sekaligus penutupan program BSBI 
2015 dilakukan dengan pagelaran seni dan budaya 
Indonesia Channel yang merupakan ajang untuk 
unjuk kebolehan hasil pembelajaran para peserta 
BSBI yang diharapkan dapat menumbuhkan minat-
dan apresiasi generasi muda Indonesia terhadap 
ragam seni dan budaya yang ada diIndonesia.

Topik lainnya yang kami suguhkan di edisi 
ini adalah pemberian penghargaan Achievement 
Award “Completing the MDG round: recognizing 
achievements in the fight against hunger” yang di-
berikan oleh Food and Agriculture Organization of 
the United Nations (FAO) kepada Indonesia karena 
Indonesia dinilai telah berhasil menurunkan angka 
tingkat masyarakat yang mengalami kelaparan-
dan kekurangan gizi secara signifikan. Pemberian 
penghargaan ini merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari upaya internasional untuk men-
capai Millennium Development Goals (MDGs) dan 
merupakan penegasan atas apresiasi FAO kepada 
Indonesia yang telah menerima Award pencapaian 
target MDG-1 pada 2013.

Selainitu, pada pelaksanaan konferensi ke-39 
FAO di Roma, Indonesia kembali dikukuhkan seba-

gai anggota FAO Council untuk periode 2015-2018.
Keberadaan Indonesia sebagai anggota Dewan 
FAO ini dinilai sangat penting dan akan membe-
rikan kesempatan kepada Indonesia untuk lebih 
berkontribusi dalam perumusan berbagai kebija-
kan global di bidang ketahanan pangan, nutrisi dan 
pembangunan pertanian berkelanjutan yang sesuai 
dengan kepentingan nasional.

Topik berikutnya adalah penutupan Diklat Se-
sparlu Angkatan ke-52 dan Diklat Sesdilu angka-
tan ke-54 di Gedung Pancasila, Kemlu RI, Jakarta.
Adalah menjadi tugas para diplomat Indonesia un-
tukdown to earth diplomacy, menterjemahkan po-
litik luar negeri Indonesia agar manfaatnya dapat 
dirasakan secara langsung oleh masyarakat luas.
Politik luar negeri harus dapat diimplementasikan 
sesuai dengan kepentingan rakyat dan kepenting-
an nasional, karena suara masyarakat itulah yang 
harus diperjuangkan di dunia internasional.

Pejambon Ifthar juga menjadi salah satu topik 
yang disuguhkan pada edisi ini. Kemlu RI menyel-
enggarakan acara ini dalam rangkamengisi bulan-
suci Ramadhan 1436H dan mempererat silaturahmi 
dengan Komisi I DPR RI, para Duta Besar negara 
sahabat, para mantan dan keluarga mantan Men-
teri Luar Negeri RI, mantan Duta Besar RI, tokoh 
agama, akademisi, think tanks, pemimpin redaksi 
media massa cetak dan elektronik, serta anak ya-
tim dari keluarga Kemlu RI dan pelajar TK Sekolah 
Alternatif Anak Jalanan.

Berikutnya adalah topik mengenai Diplomatic 
Tour yang merupakan tindak lanjut dari program 
Update From The Region (UFTR) yang diseleng-
garakan bersama oleh Kemlu RI dan Pemerintah 
Sumatera Barat. Provinsi Sumatera Barat dinilai-
mempunyai potensi yang besar dalam melakukan-
hubungan dan kerjasama dengan luar negeri, teru-
tama di bidang ekonomi.

Saat ini, Kemlu RI tengah fokus dalam pengu-
atan fungsi diplomasi ekonomi, termasuk pelaya-
nan, fasilitasi dan diseminasi informasi mengenai 
peluang bisnis, investasi, dan pariwisata. Indone-
sia memiliki 132 Perwakilan RI di luar negeri, yang 
siap dimanfaatkan untuk mencari dan membuka 
aksespasar, peluang serta mitra bisnis yang tepat 
dalamupaya untuk meningkatkan investasi, per-
dagangan, dan turisme serta berkontribusi bagi 
kemajuan dan kesejahteraan bangsa.

Itulah beberapa topik yang kami ulas pada edisi 
ini, selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
Salam Diplomasi.

Catatan redaksi

Bagi anda yang ingin mengirim tulisan 
atau menyampaikan tanggapan, infor-
masi, kritik dan saran, silahkan kirim 
email:

tabloiddiplomasi@kemlu.go.id

Wartawan Tabloid Diplomasi tidak 
diperkenankan menerima dana atau 

meminta imbalan dalam bentuk 
apapun dari narasumber.

 wartawan Tabloid Diplomasi 
dilengkapi kartu pengenal atau surat 
keterangan tugas. Apabila ada pihak 
mencurigakan sehubungan dengan 

aktivitas kewartawanan Tabloid 
Diplomasi, segera hubungi redaksi.
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Menlu Retno: 
Diplomat Kini Hidup dalam era 
Real Time Diplomacy

ternasional, Pemerintah dan Swasta. Selain itu, peserta 
Diklat Sesdilu berpartisipasi dalam kegiatan sosial “Kado 
untuk Anak Indonesia” . Kegiatan ini merupakan inisiatif 
Mata Garuda (ikatan alumni penerima beasiswa LPDP) 
dan bertujuan memberikan inspirasi kepada anak usia 
SD dan SMP di daerah tertinggal dan di daerah perbata-
san dengan mengirimkan kado berupa buku, alat seko-
lah, alat peraga dan kartu pos inspirasi. 

”Partisipasi para diplomat madya dalam kegiatan 
“Kado untuk Anak Indonesia” merupakan bagian dari 
pelaksanaan “down-to-earth diplomacy”. Sejalan deng-
an komitmen Indonesia di tingkat global untuk mewu-
judkan “Education for All”, kegiatan ini merupakan aksi 
konkret para diplomat madya untuk secara langsung 
berkontribusi bagi kepentingan bangsa,” tutur Kepala 
Pusdiklat Kemlu, Soehardjono Sastromihardjo.

Turut bergabung dalam periode Diklat ini adalah Pe-
latihan Diplomatik Internasional ke-14 yang terdiri atas 
8 peserta internasional dari berbagai Negara. Para pe-
serta dibawa untuk menelusuri Indonesia melalui sebuah 
gugus kepulauan kecil yang sekarang dikenal sebagai 
Taman Laut Nasional Wakatobi yang terletak di ujung 
Sulawesi Tenggara. (Sumber: Infomed/Bey)

“Diplomat kini hidup dalam 
era real time diplomacy, harus 
cepat tanggap dan dapat 
berkoordinasi dengan baik. Untuk 
itu para diplomat diharapkan dapat 
memaksimalkan pemanfaatan 
gadget dan memanfaatkan sosial 
media,” ujar Menlu saat menutup 
Diklat Sesparlu Angkatan ke-52 dan 
Diklat Sesdilu angkatan ke-54 di 
Gedung Pancasila, Jakarta (10/6). 

Diklat yang dimulai pada 9 Februari 
2015, diikuti oleh 45 peserta Diklat 
Sesdilu dan 14 peserta Diklat Sesparlu, 
setelah melalui serangkaian tahapan 
test yang ketat.

Menlu juga menyampaikan bahwa 
pintunya terbuka untuk seluruh pegawai Kemlu, ”eve-
ryone of you have the right to see me, jangan ragu-ragu 
untuk text saya, terutama mengenai perlindungan  WNI 
di luar negeri, diplomat Indonesia harus memiliki pas-
sion untuk melindungi WNI, kita adalah tim, kita adalah 
keluarga, harus saling bahu membahu dalam melindungi 
saudara-saudara kita,” ungkap Menlu.

Hal selanjutnya yang disampaikan Menlu adalah 
down to earth diplomacy, merupakan tugas para diplo-
mat Indonesia untuk dapat menerjemahkan politik luar 
negeri Indonesia agar manfaatnya dapat dirasakan se-
cara langsung oleh masyarakat luas.

Saat ini banyak konsep hebat mengenai politik luar 
negeri, namun selayaknya tidak berhenti di situ, tetapi 
harus dapat mengimplementasikannya dengan kepen-
tingan rakyat. “Politik luar negeri Indonesia berdasarkan 
pada kepentingan nasional, suara masyarakat Indonesia 
lah yang harus kita perjuangkan di dunia internasional” 
tegas Menlu.

Gali Potensi Ekonomi dan Sosial Budaya 
Diklat Sesdilu dan Sesparlu tidak hanya berlangsung 

di dalam ruangan, para peserta Diklat juga melaksana-
kan kunjungan ke daerah-daerah untuk melihat potensi 
ekonomi, sosial, budaya dan pariwisata yang ada juga 
memberikan gambaran yang lebih riil bagi upaya mem-
promosikan Indonesia dalam tataran internasional. 

Peserta Diklat Sesparlu maupun Sesdilu berkesem-
patan untuk bertukar pikiran dengan tokoh-tokoh In-

”Partisipasi para diplo-
mat madya dalam kegia-
tan “Kado untuk Anak 
Indonesia” merupakan 
bagian dari pelaksanaan 
“down-to-earth diplo-
macy”. Sejalan dengan 
komitmen Indonesia di 
tingkat global untuk 
mewujudkan “Education 
for All”

Menteri Luar Negeri RI, 
Retno LP Marsudi
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Budaya Maritim Nusantara 
Dikemas Dalam Pagelaran 
Indonesia Channel

Pagelaran seni budaya kolosal Indonesia 
Channel 2015 yang diselenggarakan di 
Dome Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) 
Bandung pada tanggal 11 Juni 2015 
disajikan cukup apik dalam empat babak 
dengan tema umum Budaya Maritim 

Nusantara. Setiap babak menyajikan estetis pertunjukan 
dan simbol-simbol yang mengacu pada budaya maritim 
Nusantara. 

Pada babak pertama ditampilkan story line mengenai 
pagelaran dan para tokoh sanggar. Babak ini dibangun 
menjadi sebuah rangkaian resital/ konser pagelaran ka-
rawitan Indonesia. Para penonton disuguhkan sajian 
perjalanan musikal yang diawali dengan penampilan 
musik karawitan Solo, disusul kemudian dengan musik 
karawitan Surabaya, karawitan Bali, karawitan Makassar 
dan ditutup dengan penampilan musik dan tari Dayak 
Bedayuh.

Memasuki babak kedua pertunjukan, para penonton 
dapat menyaksikan secara verbal deskripsi mengenai 
perjalanan peserta BSBI yang mengalami alkuturasi bu-
daya melalui pengalaman empiris di setiap sanggar. Hal 
tersebut di presentasikan melalui bentuk auditif musikal 
dan visualisasi tarian yang diperkuat dengan teknik mul-
timedia penggabungan model proyeksi wayang golek 
dan projektor modern. 

Pada babak ini para penonton dimanjakan dengan 
suguhan rangkaian keindahan alam, budaya dan ma-
syarakat Indonesia yang dipresentasikan oleh budaya 
Jawa, Madura, Bali, Kalimantan dan Sulawesi dalam 
bentuk penampilan Pencak Silat (Bandung), tari Sobra 
(Solo), tari Sape Kerap (Surabaya), tari Ajar (Bali), tari 
Kondosapata (Makassar) dan tari Sanggar Jogya.

Berikutnya adalah babak ketiga yang merupakan 
esensi dari pembelajaran para peserta BSBI dalam pro-
ses penemuan jati diri Indonesia. Melalui perjalanan, 
pengamatan, pengalaman dan perenungan, para pe-
serta BSBI menyadari bahwa bangsa Indonesia adalah 
bangsa yang berKetuhanan dan memiliki nilai spiritual 
yang tinggi yang kemudian menghantarkan masyarakat 
Indonesia memiliki nilai kemanusiaan yang membentuk 
tatanan masyarakat yang beradab.

Keberadaban bangsa Indonesia menciptakan per-
satuan yang menghadirkan nilai-nilai kebijakan untuk 
menuju sebuah keadilan sosial bagi terciptanya kese-
jahteraan bangsa Indonesia. Personifikasi nilai-nilai 
dasar tersebut kemudian digambarkan melalui penam-
pilan tari Kridanoto (Solo), penampilan musik angklung 
(Bandung), tari Pasimmombalak (Makassar), tari Rek 
Kenjeran (Surabaya) dan tari Kereta Kencana (Bali).

Puncak dari perjalanan persentuhan budaya melalui 
program BSBI ini mendorong terciptanya sebuah rasa 
persahabatan abadi yang mendasari dorongan untuk 

menciptakan hubungan dan tatanan dunia menjadi lebih 
baik.

Ini merupakan babak ke-empat atau babak penutup 
yang dikreasikan dalam bentuk sebuah koreografi ram-
pak secara bersama-sama yang kemudian membentuk 
sebuah tablo dramatik sebagai ucapan terima kasih ke-
pada seluruh masyarakat Indonesia.[]   

”...Puncak dari perjalanan 
persentuhan budaya melalui 

program BSBI ini mendorong 
terciptanya sebuah rasa 

persahabatan abadi yang 
mendasari dorongan untuk 

menciptakan hubungan dan 
tatanan dunia menjadi lebih 

baik.”



15 JUNI - 14 JUlI 2015No. 89 TAHUN VIII Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan InteraksiFOKUS  6

BSBI Program Unggulan 
Soft Diplomacy Indonesia

Kami sangat berterima kasih atas 
kesediaan Pemerintah Daerah Jawa 
Barat untuk menjadi tuan rumah 
penyelenggaraan pagelaran Indonesia 
Channel 2015 yang menandai 
selesainya program Beasiswa Seni 

dan Budaya Indonesia (BSBI) 2015 dan menjadi puncak 
penyelenggaraan program BSBI 2015. Kegiatan BSBI 
merupakan program yang diselenggarakan secara 
berkala oleh Kemlu RI sebagai salah satu bentuk program 
unggulan soft diplomacy Indonesia, khususnya di bidang 
budaya. 

Program ini diikuti oleh 70 peserta dari 40 negara, 
dan ketika kita bicara seni dan budaya, maka itu juga 
dapat menjadi alat yang mempersatukan kita. Bahkan 
ketika kita bicara budaya, maka seni dan budaya telah 
menyatukan bangsa-bangsa yang ada di dunia. Ketika 
kita bicara budaya, tidak pernah terjadi suatu konflik ka-
rena yang ada adalah persatuan dan perdamaian.

Pemilihan kota Bandung sebagai tuan rumah peny-
elenggaraan Indonesia Channel 2015 bukanlah suatu hal 
yang dilakukan begitu saja. Kota Bandung adalah kota 

yang senantiasa kita banggakan karena bukan hanya 
menjadi salah satu pusat kuliner dan budaya di Indone-
sia, tetapi kota Bandung juga memiliki peran yang besar 
dalam pelaksanaan diplomasi Indonesia. Dari apa yang 
terjadi pada 1955 di kota Bandung, kita mengetahui ba-
hwa hampir semua negara di kawasan Afrika telah dapat 
menikmati kemerdekaan mereka.

Beberapa bulan yang lalu, kota Bandung kembali 
mengukir sejarah dengan menjadi tuan rumah Peringa-
tan 60 tahun Konferensi Asia Afrika. Saya tidak pernah 
lupa bagaimana Bapak Wakil Gubernur Provinsi Jawa 
Barat , Bapak Walikota Bandung dan teman-teman di 
Bandung bekerja bersama bergandeng tangan untuk 
mensukseskan peristiwa tersebut.

Tema BSBI tahun ini adalah ASEAN Community 2015, 
dimana pada 31 Desember 2015 akan diberlakukan 
ASEAN Community yang bertujuan untuk mempercepat 
proses pembangunan ekonomi, politik dan sosial budaya 
di kawasan Asia Tenggara ini. Melalui program BSBI 
ini, kita sebagai bangsa Indonesia ingin memberikan 
sumbangsih untuk memperkokoh pilar dari Komunitas 
ASEAN yang akan dilakukan pada tahun ini. Disisi lain, 
program ini diharapkan dapat mendorong para pecinta 
seni dan budaya Indonesia untuk meningkatkan kecin-
taan mereka dan juga meningkatkan komunikasi antar 
mereka, yang saat ini dengan mudah terjadi karena ke-
majuan teknologi IT.

Dalam kaitan ini, sebagai sumbangsih yang dapat 
dilakukan oleh Kemlu RI, kita ingin mengajak generasi 
muda untuk melestarikan seni budaya Indonesia melalui 
program BSBI. Kita ingin sahabat-sahabat kita dari nega-
ra-negara lain untuk dapat melestarikan seni dan budaya 
Indonesia yang kita cintai, yaitu budaya bangsa kita yang 
sangat santun, sangat toleran, bersikap terbuka dengan 
mengedepankan kerja sama kreatif dan juga demokratis 
yang selama ini telah menempatkan kita sebagai suatu 
bangsa yang dapat diterima oleh seluruh bangsa di du-
nia.

Pagelaran Indonesia Channel  ini sangat khas dan unik 
karena seni dan budaya yang ditampilkan adalah seni 
budaya dari berbagai daerah di Indonesia yang dibawa-
kan oleh 70 peserta penerima BSBI dari 40 negara yang 
membentang mulai dari Asia hingga daratan Eropa. 

BSBI telah memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk mempelajari seni dan budaya daerah yang ada di 
Indonesia, diantaranya seni dan budaya Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Jawa Barat, Bali, Kalimantan dan Sulawesi 
Selatan selama tiga bulan.

Sebagian besar peserta BSBI 2015 ini baru pertama 
kali menginjakkan kakinya di Indonesia. Latar belakang 
profesi mereka juga beragam, ada yang berprofesi seba-
gai penyanyi, penari, juru kamera, guru, pegawai negeri, 
aktor, ahli IT, aktivis lingkungan dan sebagainya. Dari 
keragaman itulah maka pagelaran Indonesia Channel 
menjadi unik, karena selain beragam bangsa dan negara 
mereka juga beragam profesi. (Disunting dari sambuta 
Sekjen Kemlu RI Pada acara Indonesia Channel) 

Kristiarto Legowo                                                                                                                   
Sekretaris Jenderal Kemlu RI

Pagelaran Indonesia 
Channel  ini sangat khas 
dan unik karena seni dan 
budaya yang ditampilkan 
adalah seni budaya dari 
berbagai daerah di In-
donesia yang dibawakan 
oleh 70 peserta penerima 
BSBI dari 40 negara yang 
membentang mulai dari 
Asia hingga daratan 
Eropa. 
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Pagelaran Indonesia Channel 
Bercerita Tentang Laut dan Maritim 
Membentuk Seni-Budaya

merupakan Ajang Apresiasi Seni Dan Budaya 
Indonesia

Indonesia Channel

H. Dedy Mizwar                                                                                                                                           
Wakil Gubernur Jawa Barat

”...semakin 
banyak negara 
yang meminta 

untuk dilibatkan 
dalam program 

BSBI ini, sehingga 
semakin banyak 

negara yang 
mempunyai warga 

negara muda 
berpotensi yang 

sangat mencintai 
Indonesia. ”

Saya ucapkan terima kasih dan 
apresiasi yang setinggi-tingginya 
kepada Kementerian Luar 
Negeri RI atas ditunjuknya Kota 
Bandung sebagai tuan rumah 
diselenggarakannya Indonesia 

Channel 2015 yang merupakan puncak dari 
Program Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia 
(BSBI) 2015.

Menjadi harapan kita bersama bahwa pa-
gelaran ini merupakan ajang apresiasi terhadap 
seni dan budaya Indonesia yang tidak hanya dila-
kukan oleh generasi muda Indonesia namun juga 
oleh generasi muda asing dimana mereka telah 
selama tiga bulan berada di Indonesia untuk 
mempelajari seni dan budaya Indonesia.

Dimaklumi bersama, bahwa Jawa Barat 
sebagai bagian integral dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) memiliki keanekara-
gaman seni dan budaya tradisional yang sampai 
saat ini terus tumbuh dan berkembang dengan 
baik di tengah-tengah masyarakat. Demikian 
juga halnya dengan daerah-daerah lainnya di 
Indonesia yang memiliki seni dan budaya lokal 
yang beragam serta memiliki keunikan dan kek-
hasannya masing-masing.

Hal ini tidak terlepas dari keragaman suku 
bangsa, adat-istiadat dan bahasa yang sangat 
kompleks di Nusantara ini. Sebagaimana hak-
ekat seni budaya sebagai bahasa universal yang 

seringkali dapat menjadi alat pemersatu, tentu-
lah itu pula yang diharapkan dari suatu pagela-
ran seni dan budaya.

Demikian pula dengan pagelaran Indonesia 
Channel, yang pada kesempatan ini diharapkan 
sebagai ajang pelestarian seni budaya tradisio-
nal. Ini juga merupakan wujud kontribusi kita 
semua untuk membangun kesetaraan, kesepa-
haman, toleransi dan sinergi antara bangsa In-
donesia, khususnya provinsi Jawa Barat, dengan 
berbagai negara yang terlibat dalam program 
BSBI. 

Sehingga dengan demikian, sangat diharap-
kan bahwa pagelaran Indonesia Channel dapat 
menjadi penutup yang manis dari seluruh rang-
kaian program BSBI, dan menjadi salah satu ger-
bang promosi seni dan budaya Indonesia, khus-
usnya Jawa barat, ketingkat internasional.

Dan kepada peserta BSBI saya berharap agar 
Program BSBI dan pagelaran Indonesia Channel 
ini dapat membawa kesan yang indah dan tidak 
terlupakan sekembalinya ke negara masing-ma-
sing.

Indonesia Channel adalah pagelaran budaya 
kolosal yang menandai berakhirnya program 
BSBI yang sudah dilaksanakan sejak tahun 
2003. Program ini bertujuan untuk membentuk 
duta – duta muda Indonesia atau Indonesianis 
yaitu orang-orang asing yang bangga menjadi 

duta Indonesia. Hingga saat ini program BSBI sudah 
menelurkan sebanyak 658 alumni yang berasal dari 60 
negara. 

Setiap tahunnya, semakin banyak negara yang me-
minta untuk dilibatkan dalam program BSBI ini, sehingga 
semakin banyak negara yang mempunyai warga negara 
muda berpotensi yang sangat mencintai Indonesia. 

Indonesia Channel 2015 bertajuk “Pentas Karya Saha-
bat Indonesia” dan bertemakan “Pesta Semarak Kehidu-
pan Maritim Indonesia” digelar di Dome Sekolah Tinggi 
Pariwisata Bandung pada tangggal 11 Juni 2015 dan 
disaksikan oleh sekitar 2000 orang yang terdiri dari pe-
jabat pemerintah, korps diplomatik, tokoh masyarakat, 
komunitas seni, pelajar dan mahasiswa serta masyarakat 
umum.

Pagelaran Indonesia Channel 2015 dibagi dalam em-
pat babak dan bercerita tentang bagaimana laut dan 
maritim membentuk seni-budaya dan mempengaruhi 

masyarakat Indonesia. Selama dua jam para peserta 
BSBI bergantian membawakan tari-tarian dan memain-
kan alat musik tradisional seperti gamelan, angklung, 
kecapi dan alat musik lainnya di panggung berukuran 
sekitar 15 x 20 meter.

Atraksi yang disuguhkan diantaranya berupa tari 
Pendet dan Puspa Wresti lengkap dengan tetabuhan Ta-
buh Telu dan Gegilak, tari Suramadu, koreografi Pencak 
Silat dan dua buah lagu dengan musik angklung, salah 
satunya adalah “Beat it” yang dipopulerkan oleh Michael 
Jackson, musik gamelan dan tarian Dayak.

Di pojok kanan ruangan Dome juga dipajang hasil 
karya para peserta berupa kain batik, lukisan, serta satu 
gamelan karya seorang alumni BSBSI yang sebelumnya 
menekuni dunia musik.

Hal lain yang juga menarik yaitu dua orang pembawa 
acara yang memandu Pagelaran Indonesia Channel 2015, 
yaitu Milica Vukovic dari Serbia dan Bhawika Hikmat dari 
Indonesia yang masing-masing merupakan alumni BSBI 
2013 dan BSBI 2009 dan sempat bekerja di saung Ang-
klung Udjo, Bandung. Milica Vukovic tampak sangat lan-
car berbahasa Indonesia dan bahasa Sunda serta bahasa 
pergaulan kalangan remaja Indonesia.
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Menjadikan Orang Asing 
Berkepribadian Indonesia

Sedangkan pagelaran Indonesia Channel merupa-
kan kegiatan yang menjadi ajang untuk unjuk kebolehan 
hasil pembelajaran para peserta program BSBI selama 
mengikuti program. ‘’Disamping itu pagelaran Indonesia 
Channel juga diharapkan dapat menumbuhkan minat 
dan apresiasi  generasi muda Indonesia yang ikut terli-
bat, baik sebagai panitia pagelaran maupun undangan/
penonton, terhadap ragam seni budaya yang ada di In-
donesia. 

Antusias pengunjung pun sangat baik terhadap peny-
elenggaraan pagelaran seni budaya  ‘’Indonesia Channel 
2015’’ di Bandung. Khususnya mahasiswa Sekolah Tinggi 
Pariwisata Bandung (STPB) yang kampusnya menjadi 
tuan rumah di acara ini.

 ‘’Seneng banget, kita jadi bisa menambah ilmu 
dengan melihat orang asing yang memperkenalkan bu-
daya kita, harusnya kita semakin mencintai budaya kita 
dan mulai mencintai budaya kita mulai dari hal-hal yang 
kecil,’’ ujar Sekar Melati, salah satu mahasiswa Sekolah 
Tinggi Pariwisata Bandung. 

Selama berlangsungnya program, para 
peserta Beasiswa Seni dan Budaya 
Indonesia (BSBI) ditempatkan bersama-
sama dengan masyarakat lokal, sehingga 
dengan demikian para peserta BSBI ini 
tidak hanya menjadi tamu di negara 

asing, tetapi juga dapat belajar bagaimana menjadi 
orang Indonesia. Mereka belajar naik angkot, belajar 
menawar, melihat secara langsung bagaimana sistem 
politik dan pemilu di Indonesia. Selain itu mereka juga 
bisa memahami bagaimana berbagai macam interaksi 
yang terjadi di dalam masyarakat Indonesia.

Selain belajar tari-tarian dan bahasa, peserta juga 
berkunjung ke tempat-tempat wisata di masing-masing 
kota untuk belajar sejarah Indonesia. 

Selain BSBI Reguler yang merupakan kurikulum 
utama untuk memperkenalkan Indonesia dalam aspek 
sosial, seni dan budaya, ada juga BSBI Kekhususan yang 
baru dimulai pada 2010. Di program ini peserta mene-
rima kurikulum yang lebih spesifik tentang isu-isu aktual 
Indonesia dan peran Indonesia di ASEAN dan berbagai 
hal terkait. Pelaksanaan program ini dilakukan di UPN 
Veteran Yogyakarta. 
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BSBI 

”...pagelaran Indonesia Channel juga 
diharapkan dapat menumbuhkan 

minat dan apresiasi  generasi muda 
Indonesia yang ikut terlibat, baik 

sebagai panitia pagelaran maupun 
undangan/penonton, terhadap 
ragam seni budaya yang ada di 

Indonesia.”
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Dari Masa
Kemasa

di ikuti oleh 10 peserta yang berasal dari negara-negara 
ASEAN +3, Amerika Serikat dan Timor Leste. Para Pe-
serta mendapatkan pengenalan mengenai berbagai hal 
yang berkaitan dengan Komunitas ASEAN 2015, khus-
usnya yang menyangkut dengan tiga pilar utama dalam 
komunitas tersebut, yaitu Political and Security Commu-
nity, Economic Community dan Socio-Cultural Community 
yang saling bersinggungan dan saling mendorong dalam 
rangka mendukung terciptanya perdamaian, stabilitas 
dan kesejahteraan bersama di kawasan. 

Program ini juga meliputi berbagai materi mengenai 
peran Indonesia di ASEAN serta berbagai hal terkait lain-
nya, seperti media, kepemudaan, pendidikan, Bahasa 
Indonesia, demokrasi, politik, ekonomi, sejarah, sosial 
budaya, toleransi antar budaya dan umat beragama, dan 
lain sebagainya. BSBI Program Kekhususan ini dilaks-
anakan dengan pendekatan studi akademik di Universi-
tas Pembangunan Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta.

Kedua program ini berlangsung dari 2 Maret hing-
ga 15 Juni 2015. Sebagaimana pelaksanaan BSBI pada 
tahun-tahun sebelumnya, acara puncak dan sekaligus 
penutupan program BSBI 2015 dilakukan dengan page-
laran seni dan budaya Indonesia Channel. Selain meru-
pakan ajang untuk unjuk kebolehan hasil pembelajaran 
para peserta BSBI, pagelaran Indonesia Channel diharap-
kan dapat menumbuhkan minat dan apresiasi generasi 
muda Indonesia terhadap ragam seni dan budaya yang 
ada di Indonesia.[]

Kementerian Luar Negeri RI telah 
memberikan Beasiswa Seni dan 
Budaya Indonesia (BSBI) sejak 2003 
kepada sejumlah pemuda asing dari 
beberapa negara sahabat untuk 
selama tiga bulan  atau kurang lebih 

14 minggu untuk mendapatkan pengenalan beragam 
kekayaan seni, budaya serta kearifan lokal yang dimiliki 
oleh Indonesia.

Beasiswa tersebut diberikan untuk meningkatkan hu-
bungan dengan negara sahabat melalui people to people 
contact dan pemanfaatan keragaman seni dan budaya 
sebagai salah satu aset soft power diplomacy yang di-
miliki oleh Indonesia. BSBI juga merupakan wujud dari 
komitmen Pemerintah Indonesia terhadap upaya pro-
mosi dan pelestarian seni dan budaya warisan dari para 
leluhur di Indonesia.

Pada awal pelaksanaannya, BSBI diberikan kepada 
12 peserta yang berasal dari negara-negara anggota 
Southwest Pacific Dialogue (SwPD), yaitu Australia, Indo-
nesia, Papua Nugini, Selandia Baru, Timor Leste dan Fiji 
(2003). Pada tahun-tahun berikutnya, negara penerima 
BSBI terus bertambah dengan keikutsertaan peserta dari 
Filipina, Brunei Darussalam, Kamboja, Laos, Malaysia, 
Myanmar, Thailand (2004), Kepulauan Solomon, Mikro-
nesia, Tonga, Tuvalu, Vanuatu, Jepang, Singapura, Viet-
nam (2005) Palau, China, Korea Selatan, India (2006), 
Kepulauan Cook, Kiribati, Afrika Selatan (2007), Nauru, 
Samoa, Azerbaijan, Amerika Serikat, Belanda, Inggris 
(2008), Austria (2009), Perancis, Rusia, Jerman, Surina-
me, Italia, Spanyol (2010) Hungaria, Polandia, Republik 
Ceko, Turki(2011), Serbia (2012) Bulgaria, Kroasia, Den-
mark, Norwegia, Kazakhstan, Maroko, Tunisia, Yunani 
(2013), Irlandia, Mongolia, Kaledonia Baru, Uzbekistan 
(2014), Kanada dan Slowakia (2015). 

Dengan demikian, hingga 2015, jumlah penerima 
BSBI adalah 658 pemuda-pemudi dari 60 negara sa-
habat. Para peserta yang pernah mengikuti BSBI telah 
menjadi bagian dari kelompok Friends of Indonesia yang 
ikut berkontribusi dalam upaya diplomasi demi kepen-
tingan nasional Indonesia yang dilakukan bersama Per-
wakilan Indonesia di luar negeri.

Pada 2015, penyelenggaraan BSBI melibatkan 70 
pemuda-pemudi dari 40 negara, termasuk enam orang 
peserta dari Indonesia. Para peserta BSBI tersebut dibagi 
kedalam dua program, yakni BSBI Program Reguler dan 
BSBI Program Kekhususan yang mengangkat tema ASE-
AN Community 2015, hal ini mengingat bahwa Komuni-
tas ASEAN akan berlaku efektif pada akhir tahun 2015.

BSBI Program Reguler merupakan pengenalan Indo-
nesia dari aspek seni dan budaya. Para peserta menda-
patkan pelatihan kesenian dan budaya di salah satu 
sanggar seni yang menjadi mitra kerja Kemlu RI, yaitu 
Saung Angklung Udjo (Bandung) dan Sanggar Smaran-
dana (Denpasar) sejak 2003, Sanggar Soeryo Soemirat 
(Solo) sejak 2008, Studio Tydif (Surabaya) sejak 2010, 
dan Rumah Budaya Rumata (Makassar) sejak 2012.

BSBI Program Kekhususan ASEAN Community 2015 

Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi

BSBI 
Selain merupakan ajang 
untuk unjuk kebolehan 
hasil pembelajaran para 
peserta BSBI, pagelaran 
Indonesia Channel diha-
rapkan dapat menumbu-
hkan minat dan apresiasi 
generasi muda Indonesia 
terhadap ragam seni 
dan budaya yang ada di 
Indonesia.
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Kota Bandung dikenal sebagai 
Kota Kembang atau juga disebut 
sebagai kota Paris van Java karena 
keindahannya. Kota Bandung juga 
terkenal sebagai kota bersejarah, 
yaitu selain dalam mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia yang dikenal sebagai 
Bandung Lautan Api, juga karena di kota inilah 
untuk pertama kalinya Konferensi Asia Afrika (KAA) 
diselenggarakan pada 1955.

Kota Bandung juga baru saja kembali menjadi tuan 
rumah penyelenggaraan Peringatan 60 Tahun KAA, dan 
di Kota Bandung ini pula sudah tiga kali diselenggra-
kan acara Indonesia Channel, yaitu pada 2008, 2011 dan 
2015.

Sejak tahun 2003, Kementerian Luar Negeri RI telah 
menyelenggarakan program Beasiswa Seni dan Budaya 
Indonesia (BSBI), dimana pada waktu itu mengundang 
12 peserta yang berasal dari negara-negara yang men-
jadi anggota Southwest Pacific Dialogue (SwPD), yaitu 
Australia, Indonesia, Papua Nugini, Selandia Baru, Timor 
Leste dan Fiji.

Sejak dari tahun 2003 hingga 2015 ini, jumlah peserta 
penerima BSBI telah mencapai 658 orang yang mewa-
kili 60 negara. Tahun ini program BSBI 2015 mengangkat 
tema ASEAN Community 2015 dan diikuti oleh 70 peserta 
dari 40 negara, termasuk Indonesia.

Sejumlah 60 peserta mengikuti program BSBI Regu-
ler, dan 10 peserta mengikuti program BSBI Kekhususan. 
Peserta program BSBI Reguler mempelajari seni dan 
budaya tradisional Indonesia, Bahasa Indonesia dan kea-
rifan budaya lokal di sanggar-sanggar yang tersebar di 
lima kota, yaitu Saung Angklung Udjo di Bandung, Sang-
gar Smarandana di Denpasar, Sanggar Soeryo Soemirat 
di Solo, Studio Tydif di Surabaya, dan Rumah Budaya Ru-
mata di Makassar.

Sedangkan peserta program BSBI Kekhususan mem-
pelajari seni dan budaya tradisional Indonesia secara 
akademik di Universitan Pembangunan Nasional (UPN) 
Yogyakarta. Sesuai dengan tema tahun ini, yaitu ASEAN 
Community 2015, maka para peserta juga mendapat ke-
sempatan untuk mempelajari kontribusi dan peran In-
donesia di ASEAN. Melalui program ini, Indonesia telah 
menjangkau para generasi muda di berbagai belahan 
dunia untuk memahami potensi dan posisi strategis In-
donesia.

Mempelajari bahasa, seni dan budaya suatu negara 
bukanlah hanya sekedar suatu pengalaman, tetapi tanpa 
disadari para generasi muda ini juga telah membangun 
jembatan saling pengertian, perdamaian dan kemakmu-
ran bagi dunia.

Para peserta BSBI yang datang dan mendapatkan 
kesempatan tinggal di Indonesia selama kurang lebih 
tiga bulan dapat memahami makna Bhineka Tunggal Ika, 
yaitu hidup berdampingan secara damai diantara para 
pemeluk agama yang berbeda. Hal ini merupakan pen-
galaman yang sangat berharga bagi para peserta BSBI. 
Pada umumnya mereka juga terkesan dengan kerama-
han masyarakat Indonesia yang memiliki falsafah hidup 
gotong royong.

Berdasarkan catatan Perwakilan kami di luar negeri, 
para alumni BSBI telah membuat berbagai kegiatan 
yang bertujuan untuk mempromosikan seni dan budaya 
Indonesia, diantaranya adalah pembentukan Asosiasi 
Persahabatan Indonesia Belanda atau Indonesia Nether-
land Youth Society (INYS); Pembentukan group seni bu-
daya Rako Pasifika dan Vou Group yang beranggotakan 
masyarakat dan para seniman Melanesia. 

Kegiatan lainnya adalah berupa penulisan dan pem-
buatan film dokumenter tentang sejarah tarian Pakarena 
dan tradisi budaya di Sulawesi Selatan oleh Brune Char-
vin, alumni BSBI 2013 asal Perancis yang sekarang me-
netap di Makassar; peluncuran single dangdut bertajuk 
“Mama Papa di Seoul” oleh Hwang Woo Joong, alumni 
BSBI asal Korea Selatan dan lain-lain. 

Semoga para peserta BSBI dapat meningkatkan 
hubungan dan kerja sama Indonesia dengan negara-
negara sahabat, tidak saja dalam hubungan antar pe-
merintah atau antar negara, tetapi juga hubungan 
people to people diantara negara-negara peserta BSBI.                                                                                                                                            
                                       

Kreatifitas Alumni BSBI 
Tingkatkan Promosi Budaya RI   

Duta Besar Esti Andayani
Direktur Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik

Berdasarkan catatan 
Perwakilan kami di 
luar negeri, para alum-
ni BSBI telah membuat 
berbagai kegiatan yang 
bertujuan untuk mem-
promosikan seni dan 
budaya Indonesia, dian-
taranya adalah pem-
bentukan Asosiasi Per-
sahabatan Indonesia 
Belanda atau Indonesia 
Netherland Youth Society 
(INYS); Pembentukan 
group seni budaya Rako 
Pasifika dan Vou Group 
yang beranggotakan 
masyarakat dan para 
seniman Melanesia. 
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“Pagelaran Indonesia Channel bersifat khas 
dan unik, karena ditampilkan oleh 70 peserta 
penerima program Beasiswa Seni Budaya 
Indonesia (BSBI) yang berasal dari 40 negara 
mulai dari semenanjung Asia hingga dataran 
Eropa”.

Dirjen IDP Dubes Esti Andayani 
memberikan sambutan hangat 
membuka Pagelaran Budaya Kolosal 
Indonesia Channel : Pentas Karya 
Sahabat Indonesia dan sekaligus 
menutup Program BSBI 2015 di Dome 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung pada tanggal 11 
Juni 2015. Acara tersebut dihadiri oleh sejumlah pejabat 
Kementerian Luar Negeri, Wakil Gubernur Jawa Barat, 
Walikota Bandung dan jajarannya, Duta Besar negara 
sahabat penerima BSBI, mahasiswa universitas/
perguruan tinggi, serta para pelajar SMA di Bandung, 
akademisi, seniman, sanggar dan rumah budaya.

Pagelaran Indonesia Channel 2015 merupakan peng-
gabungan karya seni yang disuguhkan secara menarik 
oleh para peserta BSBI dalam kisah bertema poros 
maritim. Selama tiga bulan peserta BSBI berlatih di 
sanggar, rumah budaya dam universitas mitra Kemlu 
RI di Saung Angklung Udjo Bandung, Sanggar Soeryo 
Soemirat Surakarta, Studio Tydif Surabaya, Sanggar 
Samarandana Denpasar, dan Rumah Budaya Rumata 
Makasar, serta Universitas Veteran Yogyakarta untuk 
Program Kekhususan. Kurikulum yang diberikan selain 
kesenian Indonesia juga Bahasa Indonesia, pengayaan 
kehidupan beragama dan kearifan lokal. Untuk pro-
gram kekhususan diberikan tambahan materi tentang 
ASEAN Community 2015.

BSBI merupakan kegiatan Kemlu RI yang telah 
dilaksanakan selama 13 tahun sejak tahun 2003. Pro-
gram ini telah menghasilkan 588 alumni dari 58 negara. 
Mereka adalah “Friends of Indonesia” dan diharapkan 
dapat menjadi duta promosi Indonesia di negara asal-
nya. 

Sejauh ini para alumni BSBI telah memberikan kon-
tribusi positif bagi promosi seni dan budaya Indonesia 
di luar negeri. Diantaranya pembentukan Asosiasi Per-
sahabatan Indonesia Belanda atau Indonesia Netherland 
Youth Society (INYS); Pendirian group tari yang kini cu-
kup terkenal di Fiji, yaitu Rako Pasifika dan Vou Group; 

penulisan dan pembuatan film dokumenter sejarah 
tarian Pakarena dan tradisi asal Sulawesi Selatan oleh 
Brune Charvin asal Perancis; peluncuran single dangdut 
bertajuk “Mama Papa di Seoul” oleh Hwang Woo Joong 
asal Korea Selatan dan lain-lain. 

Adapun negara-negara peserta BSBI 2015 kali ini 
adalah negara anggota ASEAN dan negara mitra dialog 
ASEAN yang terdiri dari 65 orang dari negara anggota 
SwPD, PIF, ASEAN, ASEAN+3, Afrika Selatan, Amerika 
Serikat, Austria, Belanda, Republik Ceko, Hungaria, In-
dia, Inggris, Irlandia, Italia, Perancis, Polandia, Spanyol, 
Suriname, Turki, Serbia, Bulgaria, Kroasia, Denmark, 
Norwegia, Kazakhstan, Maroko, Tunis, dan Yunani. Ta-
hun ini BSBI mengundang keikutsertaan negara baru 
yaitu Slowakia. Selain itu, pada program BSBI 2015 ini 
juga terdapat lima pemuda Indonesia yang berasal dari 
Sumatra Selatan, Kalimantan Selatan, Jawa Tengah, 
Jawa Barat dan Lampung.

Kontribusi 
Alumni BSBI Bagi 
Promosi Seni Dan 
budaya Indonesia 
Di Luar Negeri

”...adat-istiadat dan bahasa 
yang sangat kompleks di 
Nusantara ini. Sebagaimana 
hakekat seni budaya sebagai 
bahasa universal yang 
seringkali dapat menjadi alat 
pemersatu.”
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Alumni BSBI
Membangun Karir 
Dari Pengalaman 
Selama Di Indonesia

Sanggar Soeryo Soemirat 
Melestarikan Budaya

Dari 658 alumni BSBI yang tersebar di seluruh dunia, 
sebagian diantaranya banyak yang kembali ke Indonesia 
untuk memperdalam studi  tentang Indonesia, bahkan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang S2. 

Setelah kembali ke negaranya masing-masing, para 
alumni BSBI atau Indonesianis tersebut tidak hanya aktif 
bercerita tentang pengalaman positif mereka di Indone-
sia, tetapi mereka juga aktif membuat berbagai acara 
dan pameran serta rajin bertandang ke KBRI. Para Indo-
nesianis ini bahkan ada yang membangun karir dari pen-
galaman mereka di BSBI. 

Diantaranya ada yang mendirikan butik batik khas 
Indonesia, menjadi perias pengantin tradisional Indone-
sia, mengajar tarian Indonesia, sampai mengatur pro-
gram pertukaran pelajar lebih lanjut antara Indonesia 
dan negara asal. 

Rachada Sukato dari Thailand misalnya, ia mengem-
bangkan tari Bali Lokakarya di Thailand sejak tahun 
2012. Hwang Woo Joong asal Korea Selatan menjadi 

Para peserta didik di sanggar tari Soeryo Sumirat ti-
dak hanya berasal dari kalangan keturunan bangsawan. 
Tapi, hampir semua pendaftar yang dianggap memenuhi 
syarat dan memiliki bakat diterima dan dilatih. Sekarang 
ini, Sanggar Soeryo Sumirat telah memiliki lebih dari 400 
anak didik.

Selain menari di acara kerajaan Pura Mangkunega-
raan, para penari dewasa di Yayasan Soeryo Sumirat juga 
sering diundang untuk unjuk kebolehan di berbagai dae-
rah. Baik untuk menari klasik atau tari modern. Biasanya 
adalah di acara-acara resmi oleh kalangan swasta. 

Saat ini, di Solo memang banyak berdiri sanggar 
tari. Hanya saja, sanggar-sanggar tari tersebut lebih ba-
nyak mengajarkan tarian untuk penari dewasa. Baik tari 
modern, klasik, atau kontemporer. Sanggar Tari Soeryo 
Sumirat mungkin satu di antara sedikit yang mengajar-
kan tari untuk anak-anak dan dewasa sekatigus. Bah-
kan khusus tari anak, Sanggar Tari Soeryo Sumirat telah 
menelurkan sebuah mahakarya yang kondang disebut 
dengan Wayang Bocah, yaitu wayang orang yang semua 
lakonnya diperankan oleh bocah-bocah berusia di bawah 
13 tahun.

Tidak semua anak peserta didik di sanggar ini dapat 
menjadi bagian dari Wayang Bocah. Hanya peserta didik 
yang memiliki kualitas serta bakat menonjol saja yang 
ditarik untuk melakonkan berbagai peran dalam Wayang 
Bocah.

Hal ini merupakan upaya untuk melakukan regene-

penyanyi dangdut Indonesia dan sudah meluncurkan 
album. Rennie Roos mendirikan Indonesia Netherlands 
Youth Society untuk mendekatkan hubungan pemuda 
Indonesia-Belanda dengan dukungan Kemlu RI dan Be-
landa. Mario Reiter bekerja sebagai aktor pencak silat di 
Austria. Sementara Brune Chervin asal Prancis membuat 
film dokumenter tentang tradisi Sulawesi Selatan.  

Indonesia dalam satu atau lain hal telah mengubah 
para penerima beasiswa BSBI, menjadikan Indonesia se-
bagai rumah kedua bagi mereka. (sumber: Dit. Diplik)

rasi, karena saat ini jarang sekali remaja yang mau mem-
pelajari Wayang Orang, oleh karena itu maka dipilihlah 
anak-anak yang masih mudah dibentuk. Karena tujuan 
utamanya adalah melestarikan apa yang pernah dan te-
lah ada di masa lalu.[]

Joned Sri Kuncoro
Ketua Harian Yayasan Soeryo Sumirat
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Saung Angklung Udjo adalah 
sanggar seni sebagai tempat 
pertunjukan seni, laboratorium 
pendidikan sekaligus sebagai 
objek wisata budaya. Saung 
Angklung Udjo merupakan 

replika dari suatu perkampungan masyarakat 
Sunda, dimana di dalamnya terdapat beragam 
aktivitas seni budaya, pagelaran kesenian 
khas Jawa Barat, hingga kegiatan pengrajin 
cinderamata khas dari bambu.

Salah satu aktivitas seni budaya yang secara 
konsisten dilakukan oleh Saung Angklung Udjo 
adalah Program Beasiswa Seni dan Budaya In-

donesia (BSBI) atau Indonesian Arts and Cultural 
Scholarship (IACS). Sejak 2003, Saung Angklung 
Udjo dipercaya oleh Kementerian Luar Negeri RI 
untuk melatih peserta BSBI yang merupakan pe-
muda asing dari berbagai negara. 

Tahun ini, Saung Angklung Udjo menerima 
12 peserta dari 12 negara, termasuk Indonesia, 
untuk belajar kesenian Sunda selama tiga bulan, 
terhitung mulai 9 Maret 2015 hingga 11 Juni 2015, 
dan selama itu mereka tinggal di lingkungan 
Saung Angklung Udjo. Dalam jangka waktu ter-
sebut Saung Angklung Udjo  merancang berbagai 
program yang terdiri dari pelatihan Pencak Silat, 
Tari Jaipong, Angklung dan Bahasa Indonesia.

”... Sejak 2003, 
Saung Angklung 
Udjo dipercaya oleh 
Kementerian Luar 
Negeri RI untuk 
melatih peserta BSBI 
yang merupakan 
pemuda asing dari 
berbagai negara.”
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Program BSBI
Merupakan Investasi Luar Biasa

Seminggu sebelum pembukaan 
kegiatan, saya dan peserta 
BSBI asal Indonesia lainnya 
yang berasal dari Pekanbaru, 
Manado, Palu, dan Papua lebih 
dulu tiba di Jakarta untuk saling 

berkenalan dan mengikuti pre-orientasi program 
di Kemlu RI. Saya sendiri berasal dari Sanggau, 
Kalimantan Barat.

Selanjutnya kami menyambut peserta-pe-
serta asing yang berasal dari berbagai negara 
yang langsung datang ke Jakarta. Total semua 
peserta adalah 70 orang, termasuk kami perwa-
kilan dari Indonesia.

Selama seminggu orientasi di Jakarta, kami 
mendapat pengalaman yang luar biasa. Di awali 
dengan pembukaan Program BSBI secara resmi 
di gedung Pancasila Kemlu RI yang dihadiri para 
Duta Besar dari berbagai negara, pengenalan 
budaya-budaya Indonesia, presentasi dari 5 
(lima) sanggar yang ditunjuk oleh Kemlu RI, 
mengunjungi Museum Batik Indonesia, menjela-
jah Nusantara di TMII, hingga dua hari terakhir di 
kota Bogor sekaligus sebagai penutupan orien-
tasi dan bounding dengan teman-teman baru 
yang akan menjadi satu tim selama 3 (tiga) bulan 
di sanggar tujuan.

Sayapun mendapat teman-teman luar biasa 
yang berasal dari Belanda, Thailand, Suriname, 
Kaledonia Baru, Tunisia, Kiribati, India, Bulgaria, 
Laos, China, dan Serbia. Mereka memiliki latar 
belakang yang luar biasa juga, sebagian bisa ber-
bahasa Indonesia, bahkan berbahasa Jawa. 

Selanjutnya kami tinggal di Surabaya dan 
mempelajari budaya Jawa Timur secara umum 
seperti tari, musik, dan membatik. Satu bulan 
pertama merupakan hari-hari dimana kami sa-
ling mengenal satu sama lain, mengenal tim dari 
sanggar kami, Tydif Studio, mengexplore maka-
nan-makanan khas Jawa Timur dan Surabaya, 
tempat-tempat wisata dan sejarah, serta mulai 
berlatih tari dan membatik. 

Hari-hari pertama ini tidak terlalu sulit bagi 
saya dan teman-teman lain untuk beradaptasi 
dengan budaya yang baru, lingkungan yang 
berbeda, budaya masyarakat lokal serta jadwal 
kegiatan yang bisa dibilang padat tapi tetap bisa 
dinikmati programnya secara keseluruhan. 

Walaupun Surabaya memiliki suhu yang lu-
mayan panas, tapi bukan menjadi alasan bagi 
saya dan teman-teman untuk tidak menjalankan 
seluruh rangkaian kegiatan yang telah diatur 
oleh Tydif Studio. Sanggar Tydif Studio meru-
pakan salah satu sanggar yang memilik banyak 
prestasi, baik prestasi lokal di Surabaya, tingkat 
provinsi Jawa Timur, nasional, bahkan seringkali 
mewakili Indonesia untuk kegiatan-kegiatan bu-

daya di Luar negeri, sungguh suatu kebanggaan 
menjadi bagian dari keluarga sanggar Tydif Stu-
dio.

Bulan kedua, merupakan bulan-bulan dima-
na hampir seluruh peserta BSBI, khususnya tim 
Surabaya merasakan home sick. Saya tidak ter-
lalu merasakan hal itu, karena saya dengan mu-
dah dan kapan saja bisa menghubungi keluarga 
dan teman-teman di Kalimantan Barat, apalagi 
punya zona waktu yang sama. 

Tapi tidak dengan 11 teman-teman saya, 
mereka harus online dengan wifi agar bisa ber-
komunikasi dengan teman-teman dan keluarga 
mereka di negara asal, apalagi bagi mereka yang 
berasal dari Eropa, yang memiliki perbedaaan 
waktu yang lumayan jauh. Ketika kami sudah 
tidur, mereka masih online dengan skype karena 
di negara asalnya masih sore. Lagi-lagi, home 
sick ini juga bukan merupakan alasan bagi saya 
dan teman-teman untuk tidak melakukam lati-
han atau membatik.

Bulan ketiga, dimana ini adalah bulan ter-
akhir kami, hari-hari yang dijalani terasa begitu 
cepat, hubungan kami seperti keluarga dekat, 
panasnya Surabaya sudah hal yang biasa, maka-
nan-makanan Jawa Timur yang tidak bisa kami 
tinggalkan, tempat-tempat hang out yang asik 
untuk kami bersosialita, tarian yang sudah kami 
pelajari semakin mantap, hasil batik kami sudah 
selesai, dan kami akan ke Pamekasan-Madura 
untuk belajar musik Madura selama seminggu 
penuh, menikmati makanan khas Madura yang 
asli, merasakan lingkungan yang baru lagi, dan 
orang-orang yang baru juga. 

Di Pamekasan, kami belajar musik di Sang-
gar Meong, tempat latihan yang sederhana, tapi 
ada dua orang yang ternyata lulusan seni karawi-
tan. Setelah seminggu di Madura, kami kembali 
ke Surabaya, menghadapi hari-hari yang sedih 
karena harus meninggalkan kota Surabaya, tem-
pat tinggal kami, orang-orang sekitar, dan berar-
ti kami juga harus siap untuk mempertunjukkan 
hasil selama tiga bulan.

Selama di Surabaya, banyak hal yang saya 
pribadi rasakan, manfaat yang begitu berharga, 
dan kesempatan yang sangat langka. Selain me-
mahami budaya Indonesia, saya juga belajar ba-
gaimana kita menghargai perbedaan seperti ba-
hasa, budaya, agama, bahkan cara pandang kita. 
Betapa bangganya kita sebagai orang Indonesia, 
yang memiliki banyak sekali seni dan budaya, 
apalagi wisata alam yang begitu mempesona. 

Hal berharga lainnya adalah, saya dapat me-
nambah teman dari berbagai negara, bukan ha-
nya yang ada didalam tim saya, tetapi juga dari 
tim lainnya seperti peserta yang ditempatkan di 
Bali, Bandung, Solo, Makassar, dan Yogyakarta. 
Tidak lupa juga saya sangat berterimakasih ke-
pada Allah SWT atas berkat dan ridhonya telah 
memberikan nikmat untuk mengikuti kegiatan 
ini, juga kepada Direktorat Jenderal Informasi 
dan Diplomasi Publik Kemlu RI atas kesempatan 
yang diberikan dengan adanya program BSBI 
yang luar biasa ini. Semoga program ini terus 
berkembang dan menjadi salah satu investasi 
bagi putra-putri Indonesia lainnya untuk terus 
mencintai budaya Indonesia, menambah jaring-
an yang luas dan bermanfaat. Salam BSBI.[]

Baliya Tiakh Alqadri
Alumni BSBI 2014
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Indonesia
Rumah Kedua

Ada yang menarik dari penyelenggaraan Indonesia Channel 2015 di Bandung, dimana pem-
bawa acaranya merupakan alumni dari BSBI 2014, yaitu Milica Vukovic dari Serbia dan Bhawika 
dari Indonesia. 

“Saya cinta Indonesia. Indonesia adalah rumah kedua saya,”cetus Milica. Lebih lanjut Milica 
menambahkan bahwa saat ini dirinya tengah kuliah S2 di Universitas Parahiyangan. “Jadi saya 
sudah tahu angkot dari tempat tinggal saya di Buah Batu ke kampus,” kata Milica dalam Ba-
hasa Indonesia berdialek asing pada saat membuka acara Indonesia Channel 2015. Kontan saja 
ucapannya tersebut mengundang tawa para undangan.

Sedangkan Bhawika sendiri baru saja diangkat menjadi Ketua Alumni BSBI. Ia yakin BSBI 
dapat menjadi pintu gerbang yang menciptakan ketertarikan terhadap Indonesia.

“Tidak hanya banyak alumni BSBI yang kembali untuk melanjutkan studi, banyak yang juga 
memulai program pertukaran pelajar mereka sendiri, juga beberapa yang membuat studi kom-
parasi hubungan bilateral antara Indonesia dan negara asal, ada seorang alumni menulis buku 
yang akan diterbitkan akhir tahun 2015,” ungkap Bhawika. 

Bhawika bahkan pernah mengadakan tour workshop tari Sunda di Thailand dan Laos ka-
rena dibantu rekan-rekannya dalam program BSBI. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 1-14 
Februari 2015 dengan mengunjungi Khon Kaen University, Dhonburi Rajabhat University dan 
Lao National School of Arts.

Penasaran Tentang Indonesia 
Terjawab Dengan BSBI

Sebelumnya saya pernah berkunjung ke In-
donesia pada saat saya menjadi pemenang pe-
milihan Miss Indonesisch 2013 di Belanda. Kon-
tes kecantikan tersebut khusus diadakan untuk 
warga negara Belanda keturunan Indonesia.

Salah satu teman baik saya yang juga foto-
grafer memberi tahu saya, kalau ingin ke Indo-
nesia, ada beauty pageant (kontes kecantikan) 
yang hadiahnya ke Indonesia. Saya memang 

sangat berkeinginan bisa ke Indonesia. Saya dan 
keluarga sudah beberapa kali merencanakan 
liburan ke Indonesia, tapi belum terealisasi. Ka-
rena itu saya sangat senang begitu mengetahui 
mendapat hadiah pergi ke tanah leluhur orang 
tua saya. 

Saya berhasil menyisihkan 13 finalis Miss 
Indonesisch 2013 lainnya, meskipun sempat pe-
simis mengingat ada peserta yang lebih Indo-
nesianis daripada saya. Tapi dalam tiga tahap 
penilaian, saya memperoleh nilai tertinggi. Saat 
itu saya mengenakan kebaya modifikasi saat 
sesi fashion show, diplomatis ketika menjawab 
pertanyaan juri, serta menarikan balet yang di-
kolaborasikan dengan tari tradisional Indonesia. 
Saya melakukan yang terbaik dan mendapat 
yang terbaik.

Saya sangat bangga menjadi bagian dari 
Indonesia, karena negara ini punya alam yang 
sangat indah. Awalnya saya hanya mendengar 
dari kakek saya. Tapi, setelah saya lihat sendiri 
sekarang, saya semakin bangga.

Ibu saya, Inez Leenvenburgh, adalah orang 
Jogjakarta asli. Tapi, saat berusia tiga tahun, ibu 
saya harus mengikuti kakek saya yang pindah 
tugas ke Belanda. Saya sering mendengar cerita 
tentang Indonesia dari kakek saya, Harry Leen-
venburgh. Dia menceritakan bagaimana saat ke-
cil main di pinggir sungai dan sawah.

Mendengarkan kakek bercerita, ketika itu 

saya hanya bisa berimajinasi mengenai Indo-
nesia. Baru, setelah dewasa, impian saya untuk 
mengunjungi tanah air leluhur ini bisa tereali-
sasi.

Hingga saat ini keluarga saya masih sering 
makan masakan khas Indonesia, diantaranya 
nasi goreng dan sayur lodeh. Masakan Belanda 
rasanya hambar, tidak ada bumbu dan sambal 
seperti masakan Indonesia. Saya juga suka lem-
per. Tapi, lemper di Belanda tidak dibungkus 
daun pisang seperti di Indonesia. Mungkin kare-
na di Belanda tidak ada daun pisang yang layak.

Rasa penasaran saya soal Indonesia kini terja-
wab sudah. Hanya, ada beberapa hal yang mem-
buat saya risi. Misalnya toilet yang kotor, sampah 
yang ada di mana-mana, dan kemacetan yang 
setiap saat terjadi di jalan-jalan Surabaya. Kakek 
saya sudah menyampaikan hal ini tapi ternyata 
lebih buruk daripada yang saya bayangkan.

Namun, hal itu tidak mengurangi kecintaan 
saya pada Indonesia. Selama di Indonesia, saya 
sudah mengunjungi Pulau Sempu, air terjun Co-
ban Rondo, Gunung Bromo, dan Pulau Bali. Yang 
tidak kalah seru adalah tinggal satu rumah ber-
sama sebelas orang dari negara yang berbeda-
beda selama empat bulan. Bisa dibayangkan, 
dengan perbedaan budaya, agama, dan bahasa, 
kami harus berbagi. Banyak cerita lucu, tapi kami 
sekarang sudah seperti saudara. Saya berjanji, 
tahun depan saya akan ke sini lagi dengan pacar.

Milica Vukovic

Jilly Knol
Peserta BSBI dari Belanda
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Saya mempunyai banyak teman 
yang baik dan pengalaman 
yang bagus selama sekitar tiga 
bulan berada di Indonesia untuk 
mengikuti program BSBI. Kami 
memiliki satu hari pembukaan 

program BSBI yang istimewa dan berwarna-
warni di Gedung Pancasila Kementerian Luar 
Negeri Rl . 

Setelah satu minggu orientasi di Jakarta, 
kami dibagi menjadi enam tim, yaitu: Yogyakarta 
(tim khusus), Solo, Bandung, Surabaya, Makas-
sar dan Bali. 

Tim Makassar terdiri dari 12 peserta dari 12 
negara yang berbeda, yaitu: Indonesia, Vietnam, 
Fiji, Papua New Guinea, Filipina, Kroatia, Po-
landia, Australia, Jepang, Vanuatu dan Kiribati. 
Walaupun Makassar baru mengikuti BSBI pada 
tiga tahun terakhir ini, namun Rumah Budaya 
Rumata di Makassar selalu berusaha untuk me-
ningkatkan kualitas program ini.

Kami dibantu oleh banyak volunteers yang 
ramah dan baik sekali. Disamping itu, kami juga 
dilengkapi akomodasi yang paling bagus.

Selama tiga bulan, kami diantar dan dije-
mput oleh para volunteers dari home stay ke 
sanggar Batara Gowa untuk latihan menari dan 
bermain musik. Berkat pelatih dan pemusik yang 
ramah dan pintar, kami cepat menguasai dan 
menghapal gerakan-gerakannya.

Selain itu, pemilik sanggar yang biasa dip-
anggil Mama dan Bapak, juga memberitahu arti 
setiap gerakan tarian-tarian tradisional Sulawesi 
Selatan. Karena itu, kami tahu lebih banyak ten-
tang budaya dan seni di daerah ini.

Selama tiga bulan, kami latihan tiga tarian, 
yaitu Pakkarena (suku Makassar), Pajoge (suku 
Bugis) dan Tondok Toraya (suku Toraja). Selain 
itu, kami juga bermain alat musik tradisional Su-
lawesi Selatan, misalnya gendang, kecapi, gong, 
suling dan pui-pui.

Selain latihan menari dan bermain musik, 
kami juga mempunyai banyak perjalanan yang 
menarik di setiap akhir pekan. Kami menjadi 
tahu lebih banyak tentang kehidupan, budaya, 
tempat wisata di Sulawesi Selatan melalui bebe-
rapa perjalanan itu.

Tampaknya kami adalah para peserta yang 
paling beruntung dalam program ini. Pertama, 
kami pergi ke pulau Samalona, sekitar 30 menit 
naik perahu dari Makassar. Itulah pulau kecil, 
cantik dengan air murni dan pasir putih.

Berikutnya, kami mengujungi Malino yang 
terletak di dataran tinggi. Cuacanya hampir 
sama dengan kota Da Lat di Vietnam. Selama 
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BSBI Mengukir Kesan 
Yang Mendalam

dua hari disana, kami jalan-jalan ke hutan pinus, 
kebun teh, kebun stroberi, sengke dan dan air 
terjun yang cantik sekali. Setelah itu, kami ber-
kunjung ke Rammang-rammang yang dianggap 
sebagai Ha Long Bay nya Sulawesi Selatan.

Kami juga mempunyai waktu seminggu un-
tuk liburan pada pertengahan program. Pada 
minggu itu, teman-teman saya ada yang ke 
Bromo, Kalimantan, Flores dan Bali. Saya ber-
sama teman-teman yang lain memilih untuk 
tetap tinggal di Makassar, kami jalan-jalan ber-
sama untuk menikmati kuliner Makassar, seperti 
Coto Makassar, Sop Konro, Es pisang ijo dan 
Terang bulan. Tambahan pula, kami juga masak 
bersama-sama di home stay selama satu minggu 
liburan.

Sesudah liburan, kami melanjutkan latihan 
dan jalan-jalan ke tempat yang baru, yaitu Sop-
peng, pantai Bira dan Tana Toraja. Itulah perjala-
nan terakhir yang paling lama dan menarik. Kami 
sudah mengunjungi rumah adat Tongkonan, 
Upacara Kematian Rambu Solo, Kuburan orang 
Toraja dan lain-lainnya. Karena itulah, kami se-
makin tertarik dengan kehidupan, kebudayaan 
dan kesenian Sulawesi Selatan. 

Setelah itu kami berlatih dengan keras se-
lama satu minggu untuk mempersiapkan In-
donesian Channel di Yogyakarta. Sebelum ke 
Yogya, kami sudah tampil sebanyak dua kali di 
Makassar. Yang pertama adalah pertunjukan un-
tuk pembukaan Makassar International Writers 
Festival 2014 (MIWF 2014), dimana kami menari 
tarian Toraja disana. 

Perasaan kami saat itu sangat tegang namun 
tetap semangat. Setelah selesai pertunjukan, se-
mua menangis dalam kebahagiaan karena kami 
bisa tampil dengan bagus, kami sudah berusaha 
maksimal dan itu merupakan hasil bantuan para 
volunteers, pelatih, pemusik dan peserta selama 
tiga bulan. Berikutnya, kami menampilkan ta-
rian Toraja lagi di Anjungan pantai Losari. Orang-
orang disana tertarik dengan penampilan kami, 
sehingga meskipun lelah tapi kami bahagia se-
kali.

Akhirnya, kami harus meninggalkan Ma-
kassar untuk menyiapkan Indonesian Channel 
di Yogya. Sebelumnya, kami telah menyiapkan 
pesta BBQ di rumah salah seorang volunteer. 
Kami duduk dan makan bersama, bermain gitar, 
menyanyi dan ngobrol-ngobrol bersama. Kami 
memang tidak menyiapkan pesta perpisahan 
yang besar, tetapi sangat berarti dan menghang-
atkan.

Pada pagi hari kami berangkat ke Yogya, 
kami dan semua volunteer saling memeluk dan 
menangis di bandara Makassar. Setelah mening-
galkan Makassar, kami tinggal di Yogyakarta se-
lama satu minggu untuk latihan dan menyiapkan 
Indonesian Channel. Itulah satu minggu yang 
sangat berarti sekali buat saya.

Setelah latihan, kami jalan-jalan dan berceri-
ta tentang Makassar, Batara Gowa, serta berba-
gai pengalaman yang indah dan lucu. Pada tang-
gal 19 Juni 2014, Pertunjukan Indonesian Channel 
bertema “Unity in Diversity” berlangsung secara 
luar biasa di Yogya. Sampai sekarang, suasana 
di malam itu masih tetap tersimpan di hati saya, 

Tran Thi Cam Huong
Mahasiswa Jurusan Studi Indonesia, 
Universitas Ilmu Sosial dan Humaniora, 
Universitas Nasional Kota Ho Chi Minh 
(Alumni BSBI 2014)
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sebuah pertunjukan yang membahagiakan dan 
membanggakan tapi juga menyedihkan karena 
program BSBI 2014 sudah selesai.

Saya tidak bisa tidur pada malam terakhir di 
Yogya. Saya hanya memandangi wajah teman-
teman, dan terus bercerita bersama mereka, 
para sahabat saya, saudara saya. 

Kami berasal dari negara-negara yang ber-
beda budaya, kemudian berkumpul di Indonesia, 
tinggal dan belajar bersama-sama, saling berba-
gi kesulitan, kesenangan dan kesedihan selama 
program ini.

Saya pulang pada 22 Juni 2014, pagi hari itu 
saya menangis karena harus berpisah dengan 

saudara-saudara saya di BSBI 2014 yang sudah 
dekat sekali dan saling menyayangi selama tiga 
bulan di Indonesia.

Tentu saja, ada banyak masalah kecil yang 
kami hadapi selama program, tetapi saat ini kami 
hanya menyimpan dan mengingat memori yang 
paling cantik dan lucu tentang Sulawesi Selatan, 
Makassar, Yogyakarta dan BSBI 2014.

Saya berharap semakin banyak mahasiswa 
dari Vietnam yang mendapat kesempatan un-
tuk mengikuti program BSBI pada tahun-tahun 
berikutnya. Hal ini akan mendukung dan me-
ningkatkan hubungan kerjasama bilateral antara 
Indonesia-Vietnam, sehingga menjadi semakin 
hangat, erat dan baik. Khususnya pada 2015 

yang merupakan anniversary 60 tahun hubungan 
diplomatik Indonesia-Vietnam.

Saya ucapkan terima kasih kepada Kemente-
rian Luar Negeri RI, Kedutaan Besar RI, Konsulat 
Jenderal RI, sanggar-sanggar, semua volunteers, 
pelatih, pemusik, dan keluarga besar BSBI 2014 
yang sudah dan selalu mendukung serta mem-
bantu saya selama mengikuti program yang luar 
biasa ini.

Terima kasih sekali lagi keluarga Makassar, 
BSBI 2014 dan Rumah Kedua saya-Indonesia!!!!!

(Sumber: KJRI Ho Chi Minh City)​

Tertarik Mempelajari Segala 
Sesuatu Yang Berbau Indonesia

yang mengajari orang keturunan Jawa berbaha-
sa Jawa atau mengajarkan tari dan lagu Jawa.

Sampai sekarang orang tua saya masih se-
ring berbicara dengan menggunakan bahasa 
Jawa di rumah. Dari situlah saya belajar, dan 
meskipun tidak sefasih orang tua saya, namun 
saya mengerti percakapan orang-orang dengan 
bahasa Jawa. 

Sehari-hari kami banyak menggunakan ba-
hasa nasional Belanda, Sranangtongo (bahasa 
pergaulan Suriname), dan bahasa Inggris. Baha-
sa Jawa hanya digunakan ketika bersama kelu-
arga di rumah.

Sejak TK sampai lulus SMA, saya tidak pernah 
memperoleh pelajaran bahasa Jawa di sekolah. 
Kebanyakan teman saya yang keturunan Jawa di 
Suriname juga tidak bisa berbahasa Jawa. Tetapi 
hal ini tidak mengurangi semangat saya untuk 
mencari tahu banyak hal tentang Indonesia. Ka-
rena itu, begitu ada tawaran BSBI saya langsung 
tertarik untuk ikut seleksi.

Sejak SMA saya sebenarnya sudah ditawari 
untuk ikut seleksi BSBI. Tapi saat itu saya tengah 
fokus sekolah dan tidak ingin meninggalkan 
bangku sekolah dalam waktu lama karena pro-
gram BSBI berlangsung selama empat bulan. 
Bidang pelajaran yang saya ambil cukup sulit, se-
hingga perlu konsentrasi penuh, karena itu saya 
tidak mau membolos dalam waktu lama.

Setelah lulus SMA barulah saya ikut seleksi 
BSBI di kantor Kedutaan Besar Republik Indone-
sia (KBRI) Suriname walaupun sempat ragu-ragu 
karena saya baru saja menikah. Tapi syukurlah, 
suami mengizinkan saya pergi ke Indonesia. Saya 
pun senang sekali karena cita-cita saya mengun-
jungi tanah leluhur tercapai.

Saya sudah hafal setiap gerakan tarian khas 
Jawa Timur yang diajarkan selama berada di Su-
rabaya. Tari tradisional Indonesia memang sang-
at indah dan dinamis, dan saya ingin mengajar-
kannya kepada teman-teman saya di Suriname 
nanti.

Belajar tari tradisional Indonesia bukanlah 
hal yang sulit bagi saya karena profesi saya me-
mang penari. Beberapa tarian tradisional Indo-
nesia yang saat sudah saya kuasai diantaranya 
adalah tari Bali, tari Saman, dan Sparkling Sura-
baya.

Ibu Diaztiarni sempat terpana ketika menge-
tahui saya sudah bisa tari Sparkling Surabaya. 
Tarian itu saya pelajari dari teman saya bernama 
Esther di Suriname. Esther pernah mendapat 

BSBI dan juga ditempatkan di Surabaya. 

Saya memang tertarik untuk mempelajari 
segala sesuatu yang berbau Indonesia karena 
saya punya darah keturunan Indonesia. Kakek-
nenek buyut saya dulu adalah orang Jawa yang 
ikut dibuang ke Suriname saat pendudukan Be-
landa.

Saya adalah keturunan orang Jawa generasi 
keempat di Suriname dan ”Aku sitik-sitik iso boso 
Jowo”. Saya juga bisa menyanyikan lagu-lagu 
Jawa, misalnya Rek Ayo Rek dan Bocah Bagus. 
Di Suriname, kesenian Jawa memang masih ter-
pelihara dengan baik. Banyak kesenian tradisio-
nal dan makanan khas Jawa yang terus dilesta-
rikan orang-orang keturunan Jawa di Suriname 
meskipun di Suriname tidak ada sekolah khusus 

Xiomara Djosiannie Somowidjojo                                                                                                                                
Peserta BSBI dari Suriname, Amerika 
Selatan
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Indonesia Menerima 
Penghargaan Dari FAO

Di hari ke-7 pelaksanaan 
konferensi ke-39 badan pangan 
dan pertanian dunia (39th 
Session of the Conference 
of the Food and Agriculture 
Organization of the United 

Nations/FAO) di Roma, Indonesia kembali 
dikukuhkan dalam sidang pleno (plenary) FAO 
menjadi anggota Dewan (Council) FAO untuk 
periode 2015-2018 yang secara resmi mulai 
terhitung berakhirnya pelaksanaan konferensi 
ke-39 FAO.

Sekretaris Pertama Multilateral pada KBRI 
Roma, Royhan N. Wahab, menyampaikan bahwa 
sebanyak 119 negara anggota FAO hadir dalam 
sidang pleno tersebut. Indonesia menjadi salah 
satu dari enam wakil negara dari Asia yang diku-
kuhkan menjadi anggota Dewan.

Sementara itu, Sekjen Kementerian Pertani-
an Hari Priyono yang memimpin Delegasi RI da-
lam pelaksanaan Konferensi ke-39 FAO di Roma 
tersebut menyampaikan bahwa keberadaan 
Indonesia sebagai anggota Dewan FAO sangat 
penting.

Ia menyebutkan bahwa kesempatan Indo-
nesia sebagai anggota Dewan FAO akan lebih 
memberikan kesempatan kepada Indonesia 
untuk lebih berkontribusi dalam perumusan 
berbagai kebijakan global di bidang ketahanan 
pangan, nutrisi dan pembangunan pertanian 
berkelanjutan yang sesuai dengan kepentingan 
nasional.

Tazwin Hanif, Minister Counsellor Multila-
teral pada KBRI Roma menyampaikan bahwa 
Indonesia sebelumnya masuk sebagai anggota 
Dewan FAO pada tahun 2012-2014 yang lalu. 
Posisi Indonesia kemudian digantikan oleh Ma-

laysia.

Menurut Tazwin, kembali masuknya Indo-
nesia sebagai salah satu anggota Dewan FAO 
untuk periode 2015-2018 menunjukkan tingkat 
kepercayaan yang tinggi dari negara-negara 
Asia terhadap peran Indonesia dalam salah satu 
organ penting di tubuh FAO tersebut.

Indonesia pada periode semester pertama 
tahun 2015 menjadi Ketua Kelompok Regional 
Asia di FAO. Peran dan kepemimpinan Indonesia 
sebagai ketua kelompok inilah yang selama ini 
berhasil mendapatkan kepercayaan dan dinilai 
positif oleh negara anggota lainnya, ujar Tazwin.

Lebih lanjut, Tazwin mengatakan bahwa ke-
anggotaan Indonesia pada Dewan FAO dinilai 
sangat strategis mengingat bahwa Dewan FAO 
merupakan organ tertinggi dalam tubuh FAO di 
bawah Conference yang memutuskan berbagai 
keputusan penting guna mencapai sasaran-sa-
saran strategis FAO sebagai badan pangan dan 
pertanian dunia.

Dewan FAO merupakan badan eksekutif di 
bawah Conference yang memiliki fungsi mela-
kukan pengendalian dan pengawasan terhadap 
berbagai urusan FAO, termasuk penentuan pro-
gram dan anggaran kerja, urusan administrasi, 
keuangan, maupun berbagai urusan hukum.

Berdasarkan aturan FAO, dan guna mendu-
kung pelaksanaan tugasnya, Dewan FAO dapat 
membentuk komite kerja seperti Komite Pro-
gram (Programme Committee), Komite Keu-
angan (Finance Committee), serta Komite untuk 
Urusan Hukum dan Konstitusi.

Rangkaian pelaksanaan Konferensi ke-39 
Badan Pangan dan Pertanian dunia (FAO) di kota 
bersejarah Roma telah berakhir pada hari Sabtu 

(13/6) yang lalu. 

Di pertemuan ini, Indonesia menerima pen-
ghargaan dari FAO sebagai penegasan kembali 
atas keberhasilan Indonesia mengatasi dan men-
urunkan tingkat masyarakat yang mengalami 
kelaparan dan kemiskinan.

Indonesia juga, telah memainkan peran kepe-
mimpinannya dalam dunia diplomasi multilateral 
dengan berhasil kembali masuk sebagai anggota 
Dewan FAO (Council) untuk periode 2015-2018.  
 
Keberhasilan Indonesia ini tidak lepas dari kon-
tribusi berbagai pihak yang terkait. Sebagai ang-
gota Dewan FAO, tugas Indonesia tidak mudah. 
Tugas berat dalam diplomasi di bidang pangan 
dan pertanian masih harus terus dilakukan se-
cara berkesinambungan, demikian disampaikan 
Dubes / Watap RI untuk FAO di Roma, August 
Parengkuan. 

Indonesia diusung untuk duduk dalam salah 
satu komite kerja yang ada di FAO. Komite ter-
sebut bertugas untuk membantu Dewan dalam 
melakukan perumusan dan monitoring berbagai 
kebijakan FAO terkait program, keuangan, dan 
masalah-masalah hukum yang ada.

Karena kepercayaan dan dukungan yang 
sangat besar tersebut, Indonesia akhirnya maju 
dalam pencalonan Committee on Constitutional 
and Legal Matters (CCLM) FAO. 

Dengan berbagai pertimbangan yang ada, 
khususnya mempertimbangkan latar belakang 
dan keahlian di bidang hukum, Indonesia men-
calonkan Sdr. Royhan Nevy Wahab untuk duduk 
dalam CCLM dimaksud. “Alhamdulillah, Sdr. Roy 
Wahab yang menjadi satu-satunya wakil dari 
Asia dikukuhkan dan disahkan dalam pertemuan 
152nd Session of the FAO Council siang tadi”, 
pungkas Tazwin, Minister Councillor KBRI Roma.  
 
Dubes/Watap RI untuk FAO di Roma, August 
Parengkuan menyambut baik keberhasilan 
Indonesia mendudukkan wakilnya dalam sa-
lah satu komite bergengsi di FAO tersebut, 
menunjukkan komitmen yang sangat kuat 
untuk memperjuangkan berbagai kepen-
tingan RI melalui jalur diplomasi multilateral. 
 
Ditambahkan oleh Tazwin bahwa berdasarkan 
catatan FAO, Sdr. Royhan N. Wahab merupakan 
orang Indonesia ke-2 yang berhasil masuk dan 
dikukuhkan sebagai anggota CCLM sejak dise-
pakati pembentukannya pada tahun 1957. Roy-
han sehari-harinya bertugas sebagai Diplomat 
Muda pada Kedutaan Besar Republik Indonesia 
di Roma dengan ranking diplomatik Sekretaris 
Pertama. (sumber: KBRI Roma) 

18 SOROT  
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Indonesia ​dinilai oleh Food and Agriculture 
Organization of the United Nations (FAO) 
telah berhasil menurunkan angka tingkat 
masyarakat yang mengalami kelaparan 
dan kekurangan gizi secara signifikan. 
Atas prestasi dan keberhasilan dalam 
upaya memerangi kelaparan tersebut 
Indonesia menerima penghargaan 
Achievement Award “Completing the MDG 
round: recognizing achievements in the 
fight against hunger”  dari FAO.

Penghargaan tersebut diserahkan langsung oleh Di-
rektur Jenderal FAO, Dr. José Graziano da Silva kepada 
Dubes August Parengkuan sebagai Wakil Tetap RI di 
FAO pada tanggal 7 Juni 2015 di sela-sela pelaksanaan 
Konferensi ke-39 FAO di Roma, Italia.  

Selain kepada Indonesia, penghargaan tersebut 
juga diberikan kepada 71 negara lainnya, diantaranya 
Angola, Bolivia, Tiongkok, Laos, Myanmar, Nepal, dan 
Uzbekistan. Pemberian penghargaan tersebut merupa-
kan inisiatif bersama FAO dan badan program pangan 
dunia (WFP.  

Terkait hal tersebut, Minister/Wakil Kepala Perwa-
kilan KBRI Roma, Des Alwi, mengatakan bahwa pem-
berian penghargaan ini merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari upaya internasional untuk mencapai 
Millennium Development Goals (MDGs). Indonesia sen-
diri memiliki tanggung jawab dan komitmen internasio-
nal untuk memenuhi dan mencapai target MDGs serta 
Post-2015 Development Agenda.

Sementara itu,  Minister Counsellor Multilateral KBRI 
Roma, Tazwin Hanif, menyampaikan bahwa pembe-
rian penghargaan tersebut merupakan penegasan atas 
apresiasi FAO kepada Indonesia yang telah menerima 
Award pencapaian target MDG-1 pada tahun 2013 yang 

lalu.

“Ini merupakan buah manis dari berbagai upaya dan 
jerih payah yang dilakukan seluruh pemangku kepen-
tingan di tanah air, termasuk para diplomat RI yang ber-
juang di berbagai organisasi internasional melalui jalur 
diplomasi multilateral “, jelas Dubes August Parengkuan. 
Lebih lanjut Dubes August Parengkuan menegaskan ba-
hwa penghargaan yang diberikan tersebut merupakan 
bentuk pengakuan internasional atas keberhasilan Indo-
nesia.  

Namun demikian Dubes Parengkuan mengingatkan 
agar jangan terlalu cepat berpuas diri dengan penghar-
gaan tersebut. “Jalan panjang menuju keberhasilan yang 
hakiki masih harus perlu dilalui, ini baru permulaannya,” 
pungkas Dubes August Parengkuan.

Penghargaan 
Achievement Award

”Ini merupakan buah manis 
dari berbagai upaya dan jerih 
payah yang dilakukan seluruh 
pemangku kepentingan di 
tanah air, termasuk para 
diplomat RI yang berjuang 
di berbagai organisasi 
internasional melalui jalur 
diplomasi multilateral”

Dubes August Parengkuan
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Hal tersebut disampaikan oleh Menteri Luar Negeri RI, 
Retno L.P. Marsudi dalam sambutannya pada acara buka 
puasa bersama “Pejambon Ifthar” di Gedung Pancasila, 
Kementerian Luar Negeri RI pada 22 Juni 2015.

Menteri Luar Negeri RI menyelenggarakan acara ini 
dalam rangka mengisi bulan suci Ramadhan 1436H dan 
mempererat silaturahmi. Acara ini dihadiri oleh sekitar 
300 tamu undangan, antara lain Komisi I DPR RI, para 
Duta Besar negara sahabat, para mantan dan keluarga 
mantan Menteri Luar Negeri RI, mantan Duta Besar RI, 
tokoh agama, akademisi, think tanks, pemimpin redaksi 
media massa cetak dan elektronik, serta 50 anak yatim 
dari keluarga Kementerian Luar Negeri RI dan pelajar TK 
Sekolah Alternatif Anak Jalanan.

Pejambon Ifthar juga diisi dengan siraman rohani Ku-
liah Tujuh Menit yang disampaikan oleh Bapak Dr. Syafii 
Antonio, MEC, cendekiawan Muslim serta pakar bidang 
perbankan dan ekonomi syariah di Indonesia dengan to-
pik Islam sebagai Rahmatan lil ‘Alamin.

Pejambon Iftar adalah acara tahunan Kemlu untuk 
menyambut bulan suci Ramadhan, merayakan bulan 
suci sambil berdiplomasi.  

“Bulan puasa adalah bulan untuk menjalin rasa sa-
ling menghormati antar umat beragama, bulan untuk 
melatih kesabaran dan mempromosikan Islam sebagai 
agama Rahmatan lil ‘Alamin, dan bulan untuk menunju-
kan identitas Islam yang sebenarnya, yakni agama yang 
memajukan perdamaian, penghormatan, dan toleransi.” 

Pejambon Iftar

Menteri Luar Negeri RI, Retno LP Marsudi, menyampaikan sambutan pada acara Pejambon Iftar 
pada (22/07) di Gedung Pancasila.

Pejambon  If tar adalah 
acara tahunan Kemlu 
untuk menyambut bu-
lan suci Ramadhan, 
merayakan bulan suci 
sambil berdiplomasi.  

Menlu RI, didampingi Direktur Jenderal Informasi dan Diplo-
masi publik, menerahkanikan bingkisan dan santunan kepada 
anak-nak yatim piatu.
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Kementerian Luar Negeri melalui 
Direktorat Jenderal Informasi dan 
Diplomasi Publik c.q. Direktorat 
Diplomasi   Publik, menyelenggarakan 
kegiatan Diplomatic Tour ke Propinsi 
Sumatera Barat, pada 29-31 Mei 

2015. Kegiatan ini merupakan agenda rutin yang 
bertujuan mempromosikan potensi daerah kepada 
Negara sahabat.  

Kegiatan Diplomatic Tour dimaksudkan  untuk 
mengenalkan peluang investasi  dan pariwisata ke dae-
rah-daerah di Indonesia dan menjadi instrument Diplo-
masi Ekonomi.

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memperce-
pat realisasi kerjasama ekonomi dan invetasi ke daerah 
serta membuka network antara pemerintah Propinsi 
dengan para duta Besar Negara Sahabat. 

Tahun 2015 ini, kegiatan Diplomatic Tour dilaksana-
kan di Sumatera Barat dan dikuti oleh 30 diplomat Ne-
gara sahabat yang terdiri dari lima belas duta besar dan 
lima belas anggota korps diplomatik. Duta besar Ne-
gara sahabat yang antusias untuk mengikuti kunjungan 
diplomatic Tour ke Sumatera Barat adalah Duta Besar 
Swiss, Bulgaria, Kroasia, Hongaria, Finladia, Ukraina, 
Laos, Irak, Libia, Yordania, Meksiko, Papua Nugini, Peru, 
Solomon Island dan Sudan.

Kedatangan para Duta Besar disambut hangat oleh  
Gebernur Sumbar serta jajaran Pemerintah Propinsi  
dengan iringan tarian Pasambahan dan Tari Piring.

Usai acara penyambutan, Peserta Diplomatic Tour 
berkunjung ke Pusat Dokumentasi Budaya Minangka-
bau (PDIKM) yang juga dikenal dengan “ Minang Vil-
lage”. Ditempat ini Para Duta Besar disambut oleh Wakil 
Gubernur dan Walikota Padang  Panjang, Hendri Arnis. 
Dalam pertemuan tersebut, Walikota padang panjang 
menyampaikan paparanya mengenai rencana proyek 
Cable Car yang menghubungkan antara Kota Padang 
Panjang, Tandah Datar dan Batu Sangkar dengan total 
Nilai Investasi Sekitar 50 Milyar. Selain itu Walikota juga 
menawarkan investasi dalam bidang pendidikan kepada 
Para Duta Besar dan akan memberikan hibah tanah ke-
pada investor yang akan mendirikan universitas di Kota 
Padang Panjang.

Selain itu, Gubernur Sumatera Barat, Irwan Prayitno 
juga menyampaikan pidato sambutan dan presentasi 
peluang investasi di wilayah sumatera Barat saat acara 
jamuan makan malam. Menurut Irwan,  Sumatera Barat 
memiliki sektor-sektor investasi unggulan yang cukup 
menjanjikan dintaranya adalah sektor energi dan sum-
berdaya mineral, infrastruktur, pariwisata, serta sektor 
industri.

Di bidang infrastruktur transportasi, pemprov 
Sumatera Barat menawarkan investasi jalan tol dan 
membangun jalan pintas kereta api. Di bidang perke-
bunan Gubernur Irwan juga menawarka investasi ratu-
san ribu ha kelapa sawit yang sangat produktif dengan 
potensi pengembangan industri hilir CPO, refinery CPO, 
maupun perdagangan langsung CPO. Selain itu, investa-
si dibidang energy Sumatera Barat memiliki potensi en-
ergi terbarukan seperti panas bumi, tenaga air, dan bio 
energy. 

Berdasarkan penelitian terbaru, Sumatera Ba-
rat  mempunyai lebih dari 20 titik sumber panas bumi 
geothermal yang bila diusahakan akan dapat menghasi-
lkan lebih dari 1600 MW listrik. Di saat semakin mahal-
nya dan semakin langkanya bahan bakar fosil, bahkan 
diperkirakan di tahun 2024 akan habis, maka eksploitasi 
geothermal menjadi energy listrik akan sangat menjan-
jikan bagi investor.

Sementara Dirjen Informasi dan Diplomasi Publik, 
Esti Andayani, dalam sambutannya menyampaikan ba-
hwa Kegiatan Diplomatic Tour Sumatera Barat merupa-
kan tindak lanjut dari penyelenggaraan Updates from the 
Region (UFTR), dengan tema “Exploring the Potentials of 
West Sumatera Province”, yang dibuka oleh Ibu Menteri 
Luar Negeri dan Bapak Gubernur Sumatera Barat di Ja-
karta pada tanggal 20 November 2014. 

Kegiatan Korps Diplomatic Negara sahabat dijad-
walkan mengunjungi beberapa tempat diantaranya Pu-
sat Geotermal di Kabupaten Pasaman, Titiik Nol Equator 
di Bonjol, Istana pagaruyung dan mengunjungi kawasan 
wisata bahari terpadu Mandeh, di Pesisir Selatan.   

Melalui kegiatan ini, diharapkan akan terbangun 
jejaring komunikasi yang lebih intensif antara pemerin-
tah, pelaku usaha, industri dan bisnis di daerah, dengan 
komunitas diplomatik negara-negara sahabat, yang ten-
tunya memiliki saluran kepada entitas bisnis dan usaha 
di negaranya masing-masing, menuju suatu kerja sama 
kongkrit.[]

Penasaran

”Sumatera Barat 
memiliki sektor-
sektor investasi 
unggulan yang 
cukup menjanjikan 
dintaranya adalah 
sektor energi dan 
sumberdaya mineral, 
infrastruktur, 
pariwisata, serta 
sektor industri.”

Gubernur Sumatera Barat
Irwan Prayitno

Duta Besar Negara Sahabat 
Melihat Langsung Peluang 
Investasi Di Sumatera Barat
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Duta besar Swiss untuk Indonesia, 
Yvonne Baumann yang turut dalam 
Diplomatic Tour mengaku kagum 
dengan potensi alam Sumatra Barat. 
Kekagumannya dengan alam di tanah 
Minang ini dibuktikan dimana saat 

para Duta Besar lainnya kembali ke Jakarta, dia justru 
memperpanjang stay di Padang. Ia bahkan berencana 
untuk kembali ke wilayah ini untuk liburan bersama 
keluarga. 

”Cuaca di sini sejuk. Saya akan kembali ke sini bersa-
ma suami untuk liburan,” kata Baumann saat berkunjung 
di ke Pusat Dokumentasi dan Kebudayaan Mibangkabau, 
Padang Panjang, Sumbar, Jumat (29/5).

Baumman yang mengikuti rangkaian Diplomatic 
Tour 2015 ke Sumatra Barat juga mengagumi ukiran-
ukiran yang terdapat pada rumah adat Sumatra Barat, 
yaitu Rumah Gadang. Ia bahkan mengatakan, akan me-
nawarkan potensi yang ada di Sumbar kepada negara-
nya. Terutama, kata dia, dalam bidang pariwisata dan 
pertanian.

Sementara itu, duta besar Yordania untuk Indonesia, 

Walid Abdel Rahman Jaffal Al Hadid, mengatakan Su-
matra Barat mempunyai potensi yang luar biasa. Ia juga 
mengagumi rasa sate khas Padang.

Walid mengaku senang dapat mencoba baju pemuka 
adat Datuk. ”Saya mencoba sate khas Padang, menurut 
saya masya Allah Alhamdulillah, saya suka sate,” ujar-
nya.

Sebanyak 16 duta besar, lima wakil duta besar, dan 
sejumlah diplomat dari 24 negara sahabat mengikuti tur 
diplomasi di Sumatera Barat, Jumat, 29 Mei 2015. Mere-
ka melihat potensi pariwisata dan geothermal di daerah 
tersebut.

Direktur Diplomasi Publik Kementerian Luar Negeri 
Al Busyara Basnur mengatakan ini adalah kesempatan 
baik bagi pemerintah daerah untuk menyampaikan po-
tensi di daerah tersebut ke calon investor. Selain itu, bisa 
menjalin hubungan kerja sama dengan negara-negara 
sahabat. ”Diharapkan ada follow up-nya setelah ini. Hasil 
nyata berguna langsung untuk daerah,” ujarnya di Ban-
dara Internasional Minangkabau, Kabupaten Padang Pa-
riaman, Jumat, 29 Mei 2015.[]

Duta Besar Swiss Kagumi 
Sumatra Barat

”Cuaca di sini sejuk. Saya akan kembali 
ke sini bersama suami untuk liburan”

Yvonne Baumann
Duta Besar Swiss untuk Indonesia

”Saya mencoba sate 
khas Padang, menurut 

saya masya Allah 
Alhamdulillah, saya suka 

sate”

Walid Abdel Rahman 
Jaffal Al Hadid Duta 

Besar Yordania untuk 
Indonesia

Duta besar Swiss untuk Indonesia, Yvonne Baumann bersama suaminya, berpose di depan Pusat 
Dokumentasi dan Infomasi kebudayaan Minangkabau, Padang Panjang.
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 Milica Vukovic 
Indonesia mengubah saya. Indonesia mengajarkan saya agar lebih toleran, sabar dan sopan. Teman-teman dan 

keluarga saya mengatakan pada saya,”Siapa kamu? Kamu bukan lagi orang yang kami kenal.

Sekarang saya sedang melanjutkan studi master di sekolah pasca sarjana Universitas Parahyangan Bandung, 
jurusan Hubungan Internasional. Pada tahun 2013, saat mengikuti program BSBI saya ditempatkan di Solo, Jawa 
Tengah. sifat-sifat orang Solo yang lemah lembut sedikit banyak telah menghaluskan karakter saya yang sebelum-
nya agak temperamental. Kebanyakan orang Serbia memang seperti itu. 

Andrew McNeily
Sungguh menarik mempelajari Bahasa Indonesia, Bahasa Bali, dan juga ketika tampil di depan 10.000 orang di 

Bali bersama para pelaku seni lokal. Saya adalah satu-satunya orang asing. Saya tidak akan lupa, tidak akan pernah 
lupa. 

Carmela Sagritalo 
Saya menemukan jati diri sebagai orang Filipina di Indonesia. Awalnya saya rajin ke KBRI karena disana ada 

kelas Bahasa Indonesia dan makanan gratis, tapi semakin kesini, saya semakin tertarik pada budaya Indonesia. Bu-
daya Indonesia dan Filipina sangat mirip. Dengan mempelajari budaya Indonesia, saya semakin mengerti diri saya 
sebagai seorang Filipina. Seperti berkaca, seperti melihat diri saya sendiri di cermin. Saya berjanji akan mendorong 
teman-teman dan keluarga untuk mempelajari Indonesia dan Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sangat mudah, 
dan mengingat ASEAN Community 2015, tidak ada salahnya untuk saling mempelajari bahasa tetangga. 

Akosita Gaunavou 
Untuk mengikuti program BSBI ini, saya harus meninggalkan pekerjaannya selama 3 bulan. Tapi saya rela. Di 

Fiji, saya bekerja di kementerian yang bertugas melestarikan kebudayaan Fiji. Saya senang sekali diterima di pro-
gram ini, sehingga saya bisa membandingkan pelestarian budaya di Fiji dan Indonesia. Pelestarian  seni dan budaya 
Indonesia sangat kuat, lebih baik dari negara asal saya. Pelajaran yang saya dapat selama di Indonesia ini akan saya 
coba terapkan di Fiji. Sungguh saya banyak belajar disini.

Jolisa Wilfong
Saya kagum dengan proses pembangunan rasa kebangsaan di Indonesia, padahal Indonesia itu sangat bera-

gam. Setiap provinsi, setiap daerah, mempunyai budaya yang unik, budaya yang menarik. Namun melalui seni, se-
mua bersatu. Indonesia adalah negara dan bangsa yang sangat muda, tapi menurut perspektif saya, salah satu ne-
gara yang paling sukses membangun rasa ke-kami-an. budaya Indonesia sangat dinamis, terus berkembang sesuai 
perkembangan zaman. Budaya di Indonesia tidak akan hilang. Banyak pelaku seni muda yang terus mengadaptasi 
seni klasik menjadi sesuatu yang relevan untuk kebudayan modern. Saya sangat kagum pada kedinamisan itu. ada 
satu tokoh di Indonesia yang sangat saya kagumi, itu adalah presiden pertama Indonesia, presiden Soekarno, yaitu 
ketika beliau mengambil inspirasi dari Rusia, Kamboja dan Thailand untuk dicampurkan dengan budaya Solo dan 
Yogyakarta menjadi sendratari balet Ramayana, itu menurut saya adalah hal yang luar biasa. 

Riana Westra 
Tiga bulan berada di Indonesia tidak cukup untuk mempelajari budaya Indonesia. Namun tiga bulan cukup un-

tuk membuat saya jatuh cinta pada Indonesia. Saya akan kembali. 
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​Jakarta - “Kementerian Luar Negeri saat ini fokus dalam 
penguatan fungsi diplomasi ekonomi, termasuk pelaya-
nan, fasilitasi dan diseminasi informasi mengenai pelu-
ang bisnis, investasi, dan pariwisata. Kita memiliki 132 
Perwakilan RI di luar negeri, yang siap dimanfaatkan 

untuk mencari dan membuka akses pasar, peluang serta 
mitra bisnis yang sesuai,” ujar Wamenlu RI saat mene-
rima Badan Pengurus Pusat (BPP) Himpunan Pengusaha 
Muda Indonesia (HIPMI), Jumat (29/5), di Kementerian 
Luar Negeri.

 Dalam pertemuan tersebut, Ketua Umum BPP 
HIPMI, Bahlil Lahadila, didampingi oleh Wakil Sekjen, 
Ninuk Nurdewi, Ketua Bidang Hubungan Internasional, 
Alexander Tio, beserta anggota lainnya, menyampaikan 
kesiapan BPP HIPMI untuk mendukung target Pemerin-
tah RI dalam meningkatkan investasi, perdagangan, dan 
turisme.

 Wamenlu yang didampingi oleh Staf Ahli Ekosos-
bud, Dubes Wahid Supriyadi, dan Ketua Pokja Diplomasi 
Ekonomi, Dubes Ngurah Swajaya, menekankan kembali 
bahwa kita harus memiliki target yang riil. Oleh sebab 
itu, Kemlu telah membuat scorecard yang harus diisi 
oleh Perwakilan RI di luar negeri dengan capaian-capaian 
yang konkrit.

 Pada pertemuan tersebut, Ketua Pokja Diplomasi 
Ekonomi juga berbagi pandangan mengenai Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) yang harus disikapi oleh pengu-
saha Indonesia sebagai peluang akses pasar yang lebih 
besar dan pengembangan sumber daya manusia yang 
lebih kompetitif.

 Di akhir pertemuan, Wamenlu secara khusus meny-
ampaikan apresiasinya kepada BPP HIPMI yang selalu 
bersemangat untuk berkontribusi bagi kemajuan dan 
kesejahteraan bangsa. 

Wamenlu: 
132 Perwakilan 
Dapat Dimanfaatkan oleh Pebisnis Indonesia untuk 
Buka Peluang dan Akses Pasar

”... kita harus memiliki target yang riil. Oleh sebab itu, Kemlu telah 
membuat scorecard yang harus diisi oleh Perwakilan RI di luar 
negeri dengan capaian-capaian yang konkrit.”

Wamenlu


